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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok , 
yaitu masalah bahasa nasional. bahasa daerah. dan bahasa asing. Ketiga 
Illasalah pokok Itu perlu digarap dcngan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pC11lakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
baJlasa Indunesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap bcrbagai aspck kchidupan scsuai dcngan perkernbangan zaman . 
Upaya pcncapaian tujuan itu dilakukan mclalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pcmakaian bahasa Indonesia dilakukan 
meJalui penyuluhan ten tang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahun J 974 penelitian bahasa dan saslra , baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelilian Bahasa dan Saslra Indonesia 
dan Daerah, Deparlemen Pendidikan dan Kebudayaan , yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengcmbangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra lelah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah [stimewa Aceh , (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selalan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada lahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Saslra 
yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan 
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(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diper/uas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (I 6) Lampung, (17) J awa Tengah, (I 8) Kalimantan Tengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 2 1 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber­
kedudukan di DKI Jakarta. TaJlUn 1990/199 J pengelolaan proyck ini hanya 
tcrdapat di (I) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat , (3) Daerah Istimewa Yogya­
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tallun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe­
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai. 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemcrintah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan . 
SeJain kegiatau penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga Illencetak dan menyebarluaskan basil pcnclitian bahasa dan 
sastra serta basil pcnyusunan buku acuan yang dapat diglluakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen . guru . pcnclili, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan m3sya rak::lt UIllUIll . 
Buku Slruklllf liahasa TOl1uano ini merupakan salah salU hasil Prnvck 
Pcnelitian Bahasa Jan Sastra Indoncsia dan lJaerah Slilawesi Utara lallun 
1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim pcncIili dari Minahasa. 
Untuk itu. kami ingin Il1cnyalakall penghargaan dan ucapan lerima k::Isih 
kepaJa Pemimpin Proyek Pcnclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sulawesi Utara tahun 1985 beserta stafnya . dan para peneliti . yaitll Geraldine 
Y.J. Manoppo Watupongoh. J .A. Karisoh Najoan. Fentje Kod ong. Davidson 
Loeulung , S. Kalatiku Kaunallg. 
Penghargaan dan ucapan tcrima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa. M.Phi!.. Pcmimpin Proyek Penelitinn Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris: 
A. Rachman Idris, Bendaharawan : Drs. M. Syafci Zein , Nasim serta Hartatik 
(Stat) yang telah mengel ola pcnerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Siti Zahra Yundiafi pcnyunting naskah buku ini. 




UCAPAN TERIMA KASIH 
Laporan penelitian yang disajikan dalam naskah ini merupakan per­
wujudan hasil pelaksanaan kerja sarna antara Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara dengan tim peneliti Fakultas 
Sastra Universitas Sam Ratulangi. 
Sejalan dengan pengarahan Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara yang ditetapkan dalam pegangan 
kerja, laporan penelitian ini berusaha memberikan gambaran secara garis besar 
latar belakang sosial budaya dan struktur bahasa Tondano berdasarkan data 
dan informasi yang diperoleh dari informan dan ditunjang oleh data dan in­
formasi lainnya_ 
Dalam melaksanakan dan menyelesaikan penelitian ini, tim peneliti 
memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak. Dalam hubungan ini di­
sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang ikhlas kepada Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi 
Utara, Pemimpin Proye~. Drs_ P.N. Manginsela Tiendas beserta staf yang 
telah mempercayakan tugas dan tanggung jawab penelitian kepada kami, 
memberikan pengarahan, dan mengusahakan dana. 
Ungkapan terima kaslh ditujukan pula kepada Rektor Universitas Sam 
Ratulangi, Prof. W.~. Waworoentoe, M.Sc. dan Drs. Justus Inkiriwang, Dekan 
Fakultas Sastra, yang sekaligus bertindak sebagai penanggung jawab, yang 
telah memberikan izin kepada tim peneliti menggunakan se~agian waktu kerja 
untuk keperluan pelaksanaan penelitian ini. 
Pada waktu melaksanakan penelitian di lapangan, tim penellti memper­
oleh bantuan dari berbagai instansi dan pribadi. Untuk itu, pertama-tarna di-
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ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Guber­
nur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Utara, yang telah memberikan 
izin dan rekomendasi untuk memasuki wilayah Kabupaten Minahasa, kepada 
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Minahasa, yang telah memberi­
kan i.zin dan rekomendasi untuk memasuki wiJayah Kecamatan Tondano, 
kepada Cam at Tondano yang telah mengizinkan tim peneliti untuk memilih 
lokasi penelitian, yaitu Desa Kiniar dan Desa Rinegetan. 
Ungkapan rasa hormat dan terima kasih khusus ditujukan kepada para 
kepala desa, rakyat, dan informan Desa Kiniar dan Desa Rinegetan atas sam­
butan, pelayanan, dan bantuan informasi. Kesadaran masyarakat pedesaan 
Tondano akan pentingnya penelitian dalam pembangunan daerah dan bahasa 
Indonesia telah banyak membantu tim peneliti dalam kegiatan pengumpulan 
data. 
Penelitian ini tidak mungkin berhasil sepenuhnya tanpa kerja sarna yang 
baik di antara anggota tim peneliti. Sewajarnyalah bila melalui kesempatan ini 
saya mengucapkan terima kasib kepada rekan-rekan anggota tim peneliti yang 
sudah bekerja keras dan tekun melakukan dan menyelesaikan tanggung jawab 
masing-masing. 
Mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi usaha melengkapi 
informasi kebahasaan. khususnya ten tang bahasa Tondano. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Di Minahasa terdapat berbagai kelompok etnis; masing-masing 
dengan bahasa yang berbeda. Akan tetapi, hanya Jjma di antaranya yang 
tergolong kelompok bahasa Minahasa asli (Watupongoh, 1983:3-5). 
Kelompok mereka dan bahasa mereka itu disebut (1) Toumbulu, (2) 
Tounsea, (3) Toulour, (4) Tountemboan, dan (5) Tounsawang. 
Kelompok Tounlour 'orang air' terdiri atas tiga golongan, yakni 
Tondano, Kakas, dan Remboken. Menurut sejarah, mereka berasaJ dari 
tiga tempat yang berbeda (Riedel, 1872) . Pada waktu yang berbeda dan 
dengan jarak waktu yang lama, mereka memasuki daratan utara Sula­
wesi, yang sekarang dikenal Kabupaten Minabasa, dan mendiami daerah 
sekitar danau yang disebut wilayah Toulour. 
Kelompok Tondano yang pertama tiba. Kemudian, disusuJ oJeh 
kelompok Remboken dan Kakas. Kedua kelompok yang tiba itu ke­
mudian bercampur dengan kelompok Tondano. Ketiga keJompok itu 
kemudian disebut se tou lour 'orang-orang air'. KeJompok Tondano 
rupanya lebih berpengaruh dan dominan, terutama daJam bahasanya. 
Mula-mula tiap-tiap kelompok memiliki bahasa, tetapi pada satu saat 
hanya dikenal satu bahasa Tondano dengan tiga ragamnya, yaitu rag am 
Tondano, ragam Kakas, dan ragam Remboken. Namun, masyarakat 
Minahasa hanya mengenal bahasa Toulour yang terdiri atas ketiga ragam 
terse but. 
Perbandingan unsur kosa kata dasar ragam Tondano dan ragam 
Kakas menunjukkan bahwa 83% seasal . Jumlah penutur bahasa Toulour 
ialah 70.000 orang dan 30.000 orang di antaranya adalah penutur 
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ragam Tondano (Sneddon, 1975:1). Ragam terbesar, baik wilayah maupun 
penutumya, iala ragam Tondano yang terdapat di kota Tondano dan sekitar­
nya dan di sebelah utara kota Tondano, sepanjang pantai timur laut Danau 
'rondano dan ke arah timur menuju ke pantai. Ragam inilah yang menjadi 
pokok penelitian inL 
Adriani (1925 :135) berpendapat bahwa bahasa-bahasa Minahasa dapat . 
digolon kan ke dalam suatu kelompok yang lebih besar, yaitu rumpun bahasa 
Filipina yang kaya imbuhan, te tapi Sneddon (1975) mengemukakan bahwa 
hubuogan itu tidak cukup erat untuk dapat ·mengelompokkan keduanya ke 
dalam satu rumpun bahasa. 
1.2 	 Masalah 
KUrang sekali informasi mengenai bahasa-bahasa daerah di Minahasa. 
Publikasi mengenai bahasa Tondano, berupa artikel-artikel pendek t elah 
dirinti oleh Wantalangi (1957 1961) dan Watuseke (1956). Lengkong dan 
Wantalangi (1953) telah merin tis penyusunan sebuah kamus Tondano-Indo­
nesia. Suatu studi mendalam tentang fonologi dan gramatika bahasa tplah 
dilakukan oleh Sneddon (1975). Mahasiswa dari Fakultas Sastra Universitas 
Sam Ratulangi (1977) telah meneliti morfologi kata kerja untuk tesis sarjana 
mudanya. 
Dari hampir semua hasil penelitian bahasa di daerah Sulawesi Utara di­
dapati kesim pulan bahwa dikhawatirkan bahasa-bahasa daerah akan ber­
angsur-angsur hilang karena tidak digunakan lagi oleh generasi muda dan 
pengaruh bahasa Melayu Manado yang semakin besar. 
Setelah memperhatikan kekurangan dan kekhawatiran yang ada dalam 
masyarakat itu, dirasakan penting sekali menyelamatkan , memelihara, dan 
mengembangkan bahasa daerah itu. Pentingnya usaha itu bukan saja untuk 
masyarakat pemakainya, melainkan juga berguna bagi kepentingan nasional. 
Hal itu sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah di bidang kebudayaan yang, 
antara lain, bertujuan meningkatkan usaha pembinaan dan pelestarian ke­
budayaan nasional untuk memperkuat kepribadian bangsa, kebanggaan 
nasional, dan kesatuan nasional, tennasuk penggalian dan pemupukan ke­
budayaan daerah sebagai unsur·unsur penting yang memperkaya dan memo 
beri corak kepada kebudayaan nasional Indonesia. 
Bahasa 'rondano adalah bagian dari kebudayaan nasional. Oleh sebab 
itu, penelitian dan pendokumentasian perlu diadakan untuk pembinaan dan 
pengembangan bahasa 'rondano itu sendiri. Hasil penelitian akan bennanfaat 
bagi peningkatan kemampuan peranan bahasa Tondano sesuai dengan fungsi. 
nya, baik dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah maupun dalam hubung­
annya dengan bahasa Indonesia. 
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Tugas kita sekarang adalah menjalankan segala usaha unttik mewujud­
kan sesuatu yang dapat diperoleh dari bahasa Tondano demi pembangunan 
kebudayaan nasional. Penelitian ini bersifat menyeluruh, termasuk deskripsi 
sosial budaya dan deskripsi kebahasaan, dengan penekanan pada struktur se­
cara umum. 
1.3 	 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan menelusuri keadaan sosial budaya dan sejarah 
yang melatarbelakangi kehidupan kebahasaan masyarakat pemakai bahasa 
Tondano. 
Tujuan utamanya ialah menentukan struktur fonologi, yaitu fonem­
fonem segmental dan suprasegmental, deskripsi dan distribusinya, struktur 
silabe, struktur morfologi, dan struktur sintaksis secara umum. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu usaha menggali, me­
melihara, dan mengembangkan bahasa daerah di Minahasa khususnya serta 
bahasa-bahasa di Indonesia pada umumnya dalam usaha pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. 
1.4 	 Kerangka Teori yang Digunakan sebagai Acuan 
Pada butir 1.2 di atas dikemukakan bahwa Sneddon (1975) teJah me­
lakukan studi yang mendalam ten tang fonologi dan gramatika bahasa Ton­
dano. Berbeda dengan studi Sneddon yang secara mendalam mendeskripsi­
kan struktur pada semua tataran dari kalimat sampai fonologi, penelitian ini 
hanya mengindentifikasikan tipe-tipe kalimat, klausa, dan frasa dengan meto­
de analisis yang dikemukakan Sneddon. Untuk menganalisis struktur gramati­
kal, telah digunakan teori tagmemik yang diperkenalkan oleh Pike (1967) dan 
yang dikembangkan oleh Longacre (1960, 1964). Transformasi gramatikal 
yang sangat terbalas sudah digunakan juga. Metode penyatuan transformasi 
ke dalam tata bahasa tagmemik digunakan untuk menyederhanakan pemyata­
an -pernyataan gramatikal untuk menonjolkan relasi batin antara dua kon­
struksi atau lebih yang berbeda dengan arti yang sarna. Penggunaan transfor­
masi dalam tata bahasa tagmemik telah dikemukakan Longacre (1964) dan 
secara terperinci oleh Cook (1964). Deskripsi tata bahasa diban tu oleh dua 
jenis kaidah transformasi, yaitu kaidah yang menghasilkan klausa-klausa ver­
bal dasar dari struktur batin dan kaidah-kaidah yang bertindak mengubah 
uru tan tagmen tataran !dausa nuklir ataupun untuk menghasilkan klausa 
turunan. 
Klasifi kasi dan pengaturan klausa verbal dibantu oleh metode dan peng­
atu ran yang digunakan dalarn studi tagmemik tiga bahasa di Filipina pada 
tahun 1965 oleh H.B. Kerr. tahun 1966 oleh L.A. Reid, dan pada tahun 1971 
oleh D.J. Prentice (lih. Sneddon). 
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Morfem diidentifikasikan dan diklasifikasikan menurut prosedur analisis 
yang dikemukakan Nida (1946). Morfem terikat dipisahkan antara afiks dan 
klitik. Dalam penentuan fonem segmental dan suprasegmental digunakan 
teori dan prosedur analitik Pike (1947). 
1.S 	 Metode dan Teknik 
Untuk pengumpulan data digunakan metode yang dikemukakan ida 
(1946). Mula-mula kata-kata sederhana yang diputir, kemudian meningkat ke 
kata-kata yang lebih kompleks dengan kemungkinan kategori morfologis. 
Pemutiran meningkat ke kalimat-kalimat sederhana dan yang makin kom­
pleks_ Untuk tahap lebih lanjut diputir pula teks-teks, seperti (1) salutasi, 
(2) percakapan, (3) eksposisi dan cerita pribadi, (4) cerita rakyat (5) pidato 
dan khotbah. 
Pemutiran dilakukan melalui lima orang informan yang berumur lima 
puluh tahun ke atas. 
Pengolahan data menggunakan metode anal isis yang dikemukakan pada 
butir 1.4 . Lambang fonemis dan fonetis sebagai besar mengikuti lambang­
lam bang yang dikemukakan Sneddon dalam tulisannya. 
Kegiatan kerja dilakukan secara bertahap selama sembilan bulan yang 
meliputi tahap persiapan , pengumpulan data, penyusunan laporan, diskusi 
tim peneliti, pembimbingan penulisan laporan, serta penyusunan dan 
perampungan naskah . 
1.6 	 PopuJasi dan Sam pel 
Pada butir 1.1 telah dikemukakan bahwa yang menjadi pokok peneliti, 
an ini ialah ragam Tondano. Untuk mewakili ke-30.000 penutur bahasa ini 
diambil lima orang informan yang berumur 50-75 tahun. Mereka adalah 
peternak bebek atau petani sawah dan berasal dari desa-desa di sekitar kota 
Tondano. 
Karena pemakaian bahasa Indonesia mereka kurang baik dan alat ucap 
mereka sudah agak kurang sempurna, mereka didampingi oleh beberapa orang 
guru dan pegawai. 
Pembatasan umur itu didasarkan pada dugaan bahwa idiolek generasi di 
bawah lima pu1uh tahun sudah banyak dipengaruhi bahasa Melayu Manado. 
In form an dipilih dari lingkungan petani sawah dan peternak bebek karena 
mereka jarang meninggalkan lingkungan mereka walaupun tempat tinggal 
mereka tidak jauh dari kota Tondano. 
BAB II FONOLOGI 
2 .1 	 Fonem Segmental 
Fonem se,gmental terdiri atas fonem konsonan dan fonem vokal. 
2 .1.1 	 Fonem Konsonan dan Vokal 
Dalam bahasa Tondano terdapat dua puluh tiga fonem segmental yang 
terdiri atas tujuh belas konsonan dan enam vokal, seperti terlihat pada tabel 
berikut . 
TABEL 1 FONEM KONSONAN BAHASA TONDANO 
I Alveo- GJo-Alveo-
VelarLabial Palatal talDental 
kpOklusif Tak Bersuara t ? 
gbBersuara d 










Depan Sentral Belakang 
u 
Tengah e a o 
Rendah a 
2.1.2 Deskripsi Fonem 
Deskripsi fonem dalam penelitian ini menyangkut alofon dan distribusi. 
Pembagiannya dapat dilihat dalam uraian berikut. 
2 .1.2.1 Fonem Oklusif Tak Bersuara 
Fonem oklusif tak bersuara bahasa Tondano adalah /p /, I t ( , /k(, dan 
/?/. Diskripsi fonem itu adalah sebagai berikut. 
/p/ beralofon [p]: oklusif tak bersuara, tak beraspirasi, lepas. 
Contoh: 

/p~nero?1 [panero?] 'gempa' 

(rdP~t( [r~p~t] 'cepat' 

/kdrap/ [k~rap ] 'cahaya kiIat' 

/t/ beralofon [t] : oklusif dental, tak bersuara, tak beraspirasi, lepas. 
Contoh: 
/tiar;( [till9] 'pantat' 
(oat/ [aat] 'hari' 

(pitu/ [pitu] 'tengah' 

(k( beralofon [ k ]: oklusif velar, tak bersuara, tak beraspirasi, lepas. 
Contoh: 
(oki?( [ ~ki?] 'kecil' 
(sake/ [ sakE] 'mengendarai' 
(kawii/ [kavi: ] 'kiri' 
/pekak( [pEkak] 'kodok' 
/?/ beralofon [?]: oklusif glotai, tak bersuara. 
Contoh: 

(wu?ul/ [ vu?ul] 'busuk' 

/po?po/ [pa?pa?] 'kelapa' 
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2.1.2.2 Fonem Oklusif Bersuara 
Fonem oklusif bersuara yang terdapat dalam bahasa Tondano adalah 
/b/, /d /, dan /g/ . Diskripsi fonem itu adalah sebagai berikut. 
fbI beralofon [ b ] : oklusif bilabial bersuara 
Contoh: 

/bale / [bhlE] 'rumah' 

/ rabat/ [ra bat] 'kuat' 

/d/ beralofon [ d ]: oklusif alveolar bersuara 
Contoh: 










2.1 .2.3 F onem Nasa) 
Fonem nasal yang dijumpai dalam bahasa Tondano adalah /m/, In/, 
j'n/, dan /171. Deskripsi fonem-fonem itu adalah sebagai berikut. 
1m/ beralofon [m] I. Deskripsi fonem-fonem itu adalah sebagai berikut. 
Iml beralofon [m] : nasal bilabial bersuara 
Contoh : 

Imate l [ matE] 'mati' 

Ikamarl [kamar] 'kamar' 

.../goram l 	 [gatam[ 'di dalam ' 
/nl beralofon [ n ]: nasal alveolar bersuara 
Contoh: 

Intali l [nt~1i ] 'tali ' 

/rintak l [rintak] 'kecil' 

Isuminsim/ [suminsim] 'burung' 

Inaran l [naran] 'tangga' 

In l beralofon [n] : nasal alveo-palatal bersuara 
Contoh: 
.... ~ I 
'nyanyian ' Inanian l [nanian] 

'istri pendeta atau istri guru ' 
IrlOral 	 [nora] 
2.1.2 .4 Fonem Frikatif 
Fonem frikatif dalam bahasa Tondano adalah !W/ dan /g/ . Deskripsi 
fonem itu terlihat dalam uraian berikut. 
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!w / beralofon [w]: vokoid nonsilabis bersuara, tinggi, belakang, bundar, yang 





!l0w/ flow! 'orang' 
Iw / beralofon [v] : frikatif labio·dental bersuara yang terdapat di depan kata 
dan sesudah semua vokal, kecuali /0/. 
Contoh : 
Iwo/ [va] 'dan' 
/towo/ [tov a] 'dusta' 
/wa9ko?1 [ vagk a?] 'besar' 
Ilawasl [lavasJ ' tanan' 
/we?wek l [v€?vEk] 'bebek' 
/wutar/ [ vular] 'berat ' 
Ita telewl [!JtElev1 'sayap' 
Iwitul [vitu] 'pada' 
Igl beralofon [g] : palatal frikatif atau velar depan bersuara. 
Terdapat di depan vokal depan pada posisi akhir kata. 
Contoh: 
/paagi?1 [pa:gi?l 'pisau' 
Itategerl [talEge~F] 'tiang' 
Isilig l [silig] 'mengisyaratkan ' 
1(31beralofon [g]: velar belakang bersuara atau uvular frikatif 
Contoh: 
/garaml [g~ram] 'di dalam' 
1 .1.2.S 	 Fonem Vibran 
Fonem yang dapat digo}ongkan ke dalam fonem vibran dalam bahasa 
Tondano adalah Ir/. Deskripsi fonem itu terlihat dalam uraian berikut. 
Irl beralofon J!J alveolar geletar bersuara. 
Contoh: 
lrua ;­ [rna] 'dua' 
Ikarual [karoa] 'kedua' 
Ikamarl [kamar] 'kamar' 
2.1.2 .6 	 Fonem Sibilan 
Fonem bahasa Tondano yang digolongkan fonem sibilan adalah lsi. 
Deskripsinya adalah sebagai berikut. 





Isur;e I [sU9€] 'tanduk' 

lruml [asu] 'anjing' 

lupusl [upus] 'cinta' 

2.1.2.7 Fonem Lateral 
yang tergolong ke dalam fonem lateral adalah /I I. Deskripsinya sebagai 
berikut. 
III beralofon [I] : alveolar lateral , bersuara. 
Contoh: 
/li'?likl [li'?lik] 'pinggir' 

I logol [laga] 'keringat' 

Iwa'?f/all [va'?l)a I] 'bodoh' 

2 .1.2.8 Fonem Semivokal 
Fonem sem ivokal yang dijum pai dalam bahasa Tondano adalah Iy i. 
Deskripsi fonem itu sebagai berikut. 
/y/ beralofon [y ]: vokoid non-silabik. bersuara, tinggi, depan , tidak bundar. 
Contoh: 
/ya'?i / (ya?i] ' ini' 

Iwaya l [vliya] 'semua' 

J/ Iodey / [Iadey] 'perahu ' 
2.1 .2.9 Fonem Vokal 
Dalam bahasa Tondano terdapat enam buah fonem yokal , yaitu: Iii , 
le t , la/, la /, lu i , 10/. Deskripsi fonem itu terlihat dalam uraian di bawah ini . 
/i l beralofon [i): vokoid, tinggi, depan tidak bundar. 
Contoh : 
/ipus/ [ipus] 'ekor' 

Iaris/ [aris] 'pasir' 

lapi / [api] 'api' 

Ie / beralofon [e]: vokoid, tinggi, tengah , depan, tidak bundar. 
Contoh : 
/ lodey / [\:dey] 'perahu' 
Ireidam l [reidam] 'gelap' 
lei beralofon [€] ; vokoid, rendah, tengah, depan , tidak bundar. 
Contoh ; 
Imaeker/ [ma€ker] 'sedang batuk' 
/edo/ [Edo] 'matahari' 
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Imaweel [maw€:] 'sedang memberikan' 
lal beralofon [a]: vokoid, tengah, sentral, tak bundar. 
Contoh: 
IHisl [aiis) 'pasir' 
lampul)l [ampulJI 'Allah' 
Irapa tl [rapa!J 'cepat' 
lal beralofon la/: vokoid, rendah, sentral, tidak bun dar. 
Contoh: 
lasul [asu] 'anjing' 
Iwa?uI [va?u] 'penyu' 
lrual [rua] 'dua' 
luI beralofon [u]: vokoid, tinggi, belakang, bundar. 
Contoh: 
lupusl [upus] 'cinta' 
lasul [isu J 'anjing' 
101 beralofon lo I: vokoid, tinggi, tengah, be'lakang, bundar, yang terdapat 





Iiourl [lour] 'danau' 
Itowl [towl 'orang' 
101 beralafon PI: vokoid, rendah, tengah, belakang, bundar. yang terdapat 
di depan !i/, !y I, dan Irf. 
Contoh: 
Iloitl [I;) iV 'uang' 
Iloki?1 (:lki?I 'kecil' 
Iloyotl [byJtI 'burung hantu' 
2 .1.3 Kontras Fonemis 
Kontras fonemis di an tara segmen yang secara fonetis sarna, ditandai 
oleh kehadirannya pada Iingkun"gan yang sarna. 
Contoh: Ipl - Ibl Irapatl 'cepat' 
Irabatl 'kuat' 
ItI - Idl Itutu? I 'bertindak hati-hati' 
Itudu?1 'titik' 
ItI - Irl Itutu? I 'bertindak hati-hati' 
Ituru?1 'mengajar' 
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Ik/- Igl Iroko?1 'serakah' 
Irogo?1 'rusak' 
Ik/- I?I ltaml 'hingga' 
lta?arl 'hampir' 
Ire?ol 'haus'/?/- 14>/ 
" , Ireol 'perintah'
".' Ilaka?1 'ayarn jago' 
Ilakal 'terbang' 






Idl - Irl Itodol 
Itorol 'mendekati' 
Idl - III Isodol 'sendok' 
Isolol 'Iampu' 




Im/- Inl Ituamal 'Iaki-laki' 
'jadi'Ituanal 
In/-/91 Inaranl 'tangga' 
lf18:Canl 'nama' 
Irl - III Iserokl 'mengganggu' 
Iselokl 'menyirarn' 
Irl - Ifl Ira?raftl 'sering' 
Ira?farl 'dingin' 
IiI - leI Inisial 'ia' 
Iniseal 'mereka' 
lei - lal Isakel 'mengendarai' 
Isakal 'meyabung ayarn' 
lal - 101 lragakl 'muncul' 
Iragokl 'mendengkur' 
101 - luI Isoiol 'Iampu' 
Isulul 'cakar' 
lal - IiI ltu?mar/ 'menangkap' 
ltu?mirl 'tumit' 
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la/-let jmatawal/ 'mengasah' 
Imatewel/ 'terbang' 
tal - tal /ga?ga r/ 'dingin' 
/ga?gar/ 'melompat' 
/a/- /0/ 	 /Pa raT// 'buta' 
/poroT// 'penutup kepala' 
la/-lui 	 /rubar/ 'duduk' 
/rabur/ 'gemuk' 
2.2 	 Fonem Suprasegmental 
Fonem Suprasegmental dalarn penelitian ini menyangkut tekanan jeda, 
sendi, tinggi nada, dan intonasi. 
2 .2.1 	Tekanan 
Sneddon (1975:9) membedakan tiga tingkatan tekanan dalarn bahasa 
Tondano, yakni: (1) tidak bertekanan (tidak ditandai), (2) tekanan kata ('), 
dan (3) tekanan frasa (1). 
2.2.1.1 Tidak Bertekanan 
Semua silabe yang tidak ditBndai berarti bahasa silabe itu tidak ber­
tekanan. 
2.2.1.2 Tekanan Kata 
Dalam bahasa Tondano tidak terdapat kontras tekanan minimal, tetapi 
terdapat kontras dalam arti KVKV. Tekanan mempunyai peranan penting 
dalarn menentukan apakah suatu tuturan terdiri atas satu atau suatu untaian 
dua vokoid silabis pendek atau satu vokoid panjang. 
Tekanan sebuah kata biasanya terdapat pada silabe kedua dari belakang, 
seperti: 
/wale/ [ vaJe] 'rumah' 

/makaoki?/ [makaaki?] 'orang tua/pemilik anak', dan 

/tatQlew / [la!€IEV] 'sayap'. 

Kedudukan tekanan pada suku kedua dari belakang kata berpindah tempat 
dengan ketentuan seperti berikut 
(a) 	 Pad a kata-kata yang terdiri atas empat suku kata atau lebih, dan pada 
suku kata kedua dari belakang' terdapat fonem /~/, maka suku kata ke­
tiga dari belakang yang mendapat tekanan. 
Contoh: 
/kaanana/ [ka:nana] 'akan dimakan olehnya' 
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/wi!}kotana/ [vi9katana] 'akan ditanyakan olehnya' 
(b) 	 Apabila pad a suku kata terakhir dan suku kedua dari belakang kata ter­
dapat vokoid panjang, maka suku terakhirlah yang mendapat tekanan. 
Contoh: 
/maTfaaTfaan/ [ma"l73..~.n] 'makan terus-menerus' 
(c) 	 Tekanan pada suku kata akhir terjadi apabila nukleusnya berupa vokaJ, 
kecuali /a/, dan dipisahkan dari suku kata kedua dari belakang oleh 
satu konsonan. 
Contoh: 
/sara?/ [ sara?] 'ikan' 

/rimadey/ [rimadey] 'bemiat untuk berdiri' 

(d) 	 Apabila vokal pada suku kedua dari belakang kata Jangsung didahului 
vokal rendah, vokal tersebut mendapat tekanan. 
Contoh: 
/maoas/ [ma~as] 'sedang membasuh' 
/maeker/ [maEkcr] 'sedang batuk' 
/reidam/ [r6idamJ 'gelap' 
(e) 	 ApabiJa vokal pada suku kedua dari belakang kata dipisahkan oleh kon­
sonan glotal dari vokal yang mendahuluinya, vokal yang mendahului itu 
memperoleh tekanan bila identik atau lebih rendah daripada vokal pada 
suku kedua dari belakang kata itu . 
Contoh: 
/ra?ipe? / [r~?ipE] 'belum' 

/wo?odo/ [w·a?ada J 'besok' 

Catatan: 
Dalam Iingkungan tertentu tekanan kata tidak mengikuti pemyataan 
pada butir 2.2.1.2 di atas, yaitu: 
(a) 	 ni yang diikuti kata ganti orang tidak memperoleh tekanan. 




(b) 	 Klitik [-;neY"11lay} selalu mendapat tekanan apabila berada pada 
posisi suku terakhir atau suku kedua dari belakang kata. 
Contoh: /balemey/ 'rumah kami' 
/nialimey/ 'sudah diangkat oleh kami' 
Tekanan kontrastif dalam arti pola KVKV terlihat pada pasangan berikut: 
/balemey/ 'rumah kami' dan /kawoley/ 'kelakuan jelek' 
/niko/ 'engkau' dan /nike/ 'ikan' 
/ka?apa/ 'atau' dan /ma?apas/ 'sejenis burung' 
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2.2.1.3 Tekanan Frasa 
Pada frasa tekanan kata yang lebih kuat terletak pada kata terakhir. 
Contoh: 








w89ko?1 va9ka?] 'besar' 
2.2.2 Jeda 
Jeda ialah suatu penghentian, sejenak atau Jama, dalam untaian ujaran 
dan ditandai dengan 1#1. Penghentian itu berpengaruh pada fonem segmental 
yang mengikutinya sehingga terjadi variasi alofon, seperti alofon lepas dan tak 
lepas. 
Contoh: Iwu?uk#/ [vU?uk ]11)[vu?uk] 'rambut' 
2.2.3 Sendi 
Sendi ialah sempadan antara dua kata. Sendi ditentukan oleh ada atau 
tidak adanya tekanan. 
Dalam tulisan fonemik sendi itu dinyatakan dengan tanda (1/». 
Contoh: 
lrua asul rruaasul 'dua anjing' 
lsi asul ISiasul 'anjing itu' 
Ise asu/ Is€asul 'anjing-anjing itu' 
2.2.4 Tinggi Nada 
Dalarn bahasa Tondano dikenal tiga tataran tinggi nada fonemis, yaitu: 
(1) tinggi nada rendah /1/, 
(2) tinggi nada tengah 12/, dan 
(3) tinggi nada tinggi 13/. 
2.2.5 Intonasi 
Intonasi bersifat fonemik karena dapat membedakan makna dua tutur· 
an. Kontur intonasi dibedakan oleh perubahan tinggi nada. Sneddon (1975) 
mengarnbil satu contoh kalimat, yaitu Si tuama si mapa?ya1) untuk menjelas· 
kan perbedaan pola deklaratif netral, pola interogatif netral, pola identifika· 
sional deklaratif, dan pola identifjkasional interogatif, sebagai berikut: 
Pola deklaratif netral: 
lsi tuama si mapa?Yll9l 2 2 1 
'Orang itu sedang bekerja.' 
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Pola interogatif netral:. 
lsi tuarna si mapa?ya!)1 2 2 3 
'Orang itu sedang bekerja?' 
Pola deklaratif identifikasional : 
lsi tuarna si mapa?Y1l91 2 3 1 
'Orang itu yang sedang bekerja'. 
Pola identifikasional interogatif: 
lsi tuarna si mapa?yaryl 2 3 3 
'Orang itukab yang sedang bekerja?' 
2.3 Struktur Silabe dan Distribusi Fonem 
Struktur silabe dan distribusi fonem dalarn penelitian ini menyangkut 
pola dan pembagian fonem. 
2.3 .1 Pola Suku Kata 
Suatu silabe fonemik terdiri atas satu vokal (V) sebagai nukleus, dapat 
juga terdiri atas satu atau dua konsonan (K) di depan vokal, dan satu kon­
sonan sesudab voka!. Pada contoh berikut ini suku kata yang dimaksud di­
garisbawahi dan batas suku kat a dinyatakan dengan tanda titik. 
V le.dol 'matabari' Itu.a.mal 'laki-laki' 
KV Ilo.gol 'keringat' 
KVK Itim.pa ?j 'saguer' 
KKVI /mba.lel 'rumab' 
KKVK /mba9·ko?1 'besar' 
2.3.2 Pembagian Fonem 
Pembagian fonem ke dalarn kelas-kelas didasarkan atas distribusi fonem 
itu di dalarn suku kata dan kata. 
2.3 .2.1 Kelas Konsonan 
Bahasa ini mengenal kelas-kelas distribusi konsonan yang tumpang 
tindih karena konsonan pada umumnya dapat berada pada beberapa lingkung­
an, yaitu pada posisi awal kata, akhir kata, dan antar vokal. 
Contoh: 
Awal Kata Antarvokal Akhir Kata 
lpa?a] 'paba' [r8pat] 'cepat' [at~] 'atap' 
[timpa?] 'saguer' [atas] 'atas' [po?ot] 'perut' 
[kalo] 'kawan' [Jakar] 'banyak' [wu?uk] 'rarnbut' 
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[bale] 'ruman' [rab~t] 'kuat' 
[dano] 'air' [910] 'matahari' 


























[ya?i J 'ini [pa'yan] 'kerja' [tiey] 'babi' 
Deret konsonan hanya terdapat pada posisi awal dan tengah kata. 
Contoh: 
Awal Kata Tengah Kata 
[mbale] 'ruman' [membe?] 'kambing' 
'tali' 'kuat'[77tali J [alJte?] 

[77kure? ] 'belanga' [ti77ku?ku? ] 'dagu' 

[rygio] 'muka' [marygaJ 'mangga' 

["suma] 'mulut' [Ienso ] 'sapu tangan' 

2.3.2.2 Kelas Yokal 
Di dalam bahasa Tondano terdapat dua kelas distribusi yokal. Vokal 
dapat b.erada pada posisi awal kata, tengan kata, atau akhir kata. 
Contoh: 
Awal kata Tengah kata Akhir kata 
[ate] 'hati' /paluka/ 'bahu' /Iima/ 'lima' 
redo] 'matahari' [relJa? ] 'sejenis· Cure] 'panjang' 
keong' 
[ipus] 'ekor' [wisa] 'di mana' [tali] 'tali' 
[utu] 'buyung' [ utu?] 'buyung' [tunu J 'terbakar' 
[opo?] 'bapak' [so sot] 'uap' redo ] 'matahari ' 
Deret t iga. empat, atau lima vokal hanya terdapat pada batas morfem. 
Contoh: 
/kaoatan/ 'dunia' 
/makioas/ 'memohon untuk membasuh' 
/niaean/ 'tempat ke mana seseorang telah pergi' 
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/minaeaemi/ 'telah pergi terus-menerus' 





Morfofonemik bahasa Tondano dapat diterangkan sebagai berikut. 

Pada Iingkungan tertentu sering terdapat penghilangan, penambahan, 

atau penggantian segmen . 

Hal itu dapat disebabkan oleh kondisi fonologis (lihat butir 2.4.2 dan 

2.4.3) ataupun kondisi lain (Iihat Bab 3 MorfoJogi). 

Penyisipan Vokal Pepet 

Pad a kondisi fonologis tertentu terdapat penyisipan pepet yang tidak 

mempunyai status gramatikal, tetapi dianggap sebagai fonemik. 

Contoh: 
/wu?uk + -ku/ ..... /wu?ukaku! 'rambutku' 
/Iawas + -na/ ..... /Iawasana/ 'tangannya' 
/kator + -an- /katora na/ 'akan dipotong 
+ -na/ ..... olehnya' 
/naran + mbaJe / ..... /naran ambale/ 'tanga rumah' 
/ timboy + ntale/ ..... ·/ timiboy antali/ 'sedang mem·egang tali' 
Asimilasi Pepet 
Pepet berasimilasi dengan vokal yang langsung mendahuluinya di dalam 
kata. Asimilasi itu terdapat pula melalui konsonan glotal yang berada di 
antaranya. 
Contoh: 
/ma- + ana? / ..... /maana?/ 'tinggal' 
/ma- + ana? / ..... fma?ana? / 'berniat untuk tinggal ' 
/Iutu? + -i} n/ ..... /Iutu?un / 'akan dimasak' 
/Iutu? + -an + -na/ ..... /Iutu?na/ 'akan dimasak olehnya' 
BAB III MORFOLOGI 
3.1 	 Pendahuluan 
Dalam bahasa Tondano terdapat dua jenis morfem, yaitu (1) morfem 
bebas dan (2) morfem terikat. Morfem terikat terdiri atas dua tipe dasar, 
yaitu 	(1) afiks dan (2) klitik. Afiks berfungsi pada tataran kata dan klitik ber­
fungsi pada tataran klausa atau frasa_ 
Afiks terdiri atas prefiks, infiks, sufiks, dan sirkunfiks sesuai dengan 
urutan kedudukan masing-masing terhadap pangkal. Afiks dapat dibagi atas 
morfem verba yang bersifat infleksional, dan morfem nonverba yang bersifat 
derivasional. 
Klitik terdiri atas klitik depan dan klitjk belakang sesuai dengan urutan 
kedudukannya masing-masing terhadap pangkal. 
Penelitian ini membahas afiks dan klitik. 
3 .2 	 Penjelasan Singkat 
Untuk memudahkan pemahaman ten tang morfologi bahasa Tondano, 
perlu dijelaskan hal-hal berikut. 
(a) 	 apabila pada batas morfem terdapat dua konsonan yang identik (kecuali 
sesudah y dan w), terdapat penyisipan /a / di antara keduanya. 
Contoh: [wu?uk] + [-ku] .... [wu?ukgku] 'rambutku' 
[ka?ampit] + [-ku] .... [ka?ampitgku] 'temanku' 
(b) 	 Sebuah prefiks yang berakhir dengan /a/ berubah menjadi / a/ apabila 
diikuti oleh pangkal berawalkan konsonan yang diikuti Q. 
Contoh: 
[ma-] + [kaan] .... [makaan] 'makan bersama' 
[ka-] + [wallko?] .... [kawallko?] 'alangkah besar' 
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apabila prefiksnya terdiri atas dua suku kata, tiap-tiap suku kata ber­
vokal a, atau apabila terdapat deret dua prefiks, masing-masing bervokal 
a, kedua vokal itu berubah. 
Contoh: papa- + warelJan -> papawarel)an 'akan dikembalikan' 
Sneddon mengatakan bahwa hal tersebut terjadi pada 

maka + wale -> m;:)k;:)wale 'tuan rumah ' 

Dalam elisitasi ini tidak terdapat hal demikian, tetapi makawale. Per­

ubahan itu tidak berlaku bagi prefiks lain yang mengandung a+. 

Contoh: lma-] + [kasakola] (ka- + sakota) ->[makasakola] 

'pemilik sekolah' 
Demikian pula pada kata-kata [pa?ya7J] dan [wanua]. 
Contoh: [ma-+ pa?ya7J] ->mapa?ya7J 'bekerja' 
[ka- + wanua] -> kawanua 'ternan sekampung' 
(c) 	 Fonem [m] pada posisi awal kata akan hilang apabila langsung meng· 
ikuti sebuah konsonan, kecuali Iw, y, dan ?I. 
Contoh: 
[lawas] + [-rou] -> [lawasu] 'tanganmu' 
[minare7J] + [-mow] -> [minare~ow} 'sudah pulang' 
(d) 	 Fonem Iml pada akhir kata akan hilang apabila diikuti III dan In/. 
Misalnya: 
[kaanan] + [-na] -> [kaama na] 'makanannya' 
[waran] + [-na] -> [warana] 'matanya' 
[kumaan] + [-la] -> [kumaala] 'makanlah' 
(e) 	 Fonem Inl menjadi IIJI apabila diikuti fonem Ik /. 
Contoh: 

kinaan + -ku ->kinaa7Jku 'sudah makan' 

(f) 	 IMI merupakan ·realisasi dari nasal homorganik replasif. 
IMI berasimilasi dengan konsonan yang kemudian hilang. 
IMI tetap Im l di depan p dan w 
IMI -> Inl di depan t dan s 
IMI -> 17JI di depan k dan vokal 
IMI -> ¢ di depan konsonan lainnya 
(g) IN I merupakan realisasi prenasal homorganik. 
IN I -> Inl di depan p, w 
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iNI Inl di depan t, s, dan vokal 

INI ~ If/I di depan k, .g 

INI ~ Inl atau ~ di depan r 

INI ~ ¢ di depan konsonan lainnya 

(h) 	 Dua buah vokal yang sarna dalam sebuah pangkal menjadi satu vokal 
apabila sufiks yang mengikuti pangkal itu vokal, balk dengan sisipan 
glotal maupun tanpa sisipan glotal. 
Contoh: 
[wee + -an] -> wean 'ada' 
[koof/ko?o + -an] ~ ko ?an 'minum' 
[laa + -an] ~ lalan 'pergi' 
(i) 	 Reduplikasi pangkal yang berakhir konsonan berupa perulangan seluruh 
pangkal, kecuali konsonan akhir itu. Reduplikasi itu dapat digambarkan 
dengan pola rna + R + P. 
Contoh: 
[ma-] + [ruba] + [rubar] 

l rna] + [tif/ka l + [tif/kas] 'berlari-lari' 

(j) 	 Reduplikasi pangkal yang berakhir dengan sebuah vokal tidak terjadi 
penghilangan. 
Contoh : [rna] + l1(.lme] + [n3J!)e] 'menangis-nangis' 
(k) 	 Reduplikasi suku pertama kata yang berpola KV, berubah menjadi tal. 
Contoh: 

[tif/kas1 ~ [tatif/kas1 'lari' 

[waf/ker] ~ [wawaf/ker] 'menjual' 

[l'atok] ~ [lalatokJ 'pecah dan mekar' 

(I) 	 Pada reduplikasi suku kata yang diambil dari vokal tidak terjadi per­
ubahan vokal, tetapi penyisipan ? di an tara kedua vokal. Bandingkan 
dengan butir (a) di atas. 
Contoh: 
[uman] ~ [u?umananJ 'cerita dongeng' 
3 .3. 	 Afiks 
3.~.1 	Morfologi Verba 
3.3.1.1 Verba dengan Pangkal Verba 
Pembentukan verba dengan dasar verba dapat dilakukan dengan pola 
seperti berlkut. 
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(1) 	 {ma-} + PV 
{ma-} sebagai pemarkah verba aktif waktu sekarang. 
Contoh: (ma-] + [wewe] 'pukul'--+ [mawewe] 'memukuI' 
[ma-] + [kela17] 'jalan.... [makelan] 'berjalan' 
[ma-] + [ali] 'bawa' --+ [maa1i] 'membawa' 
[ma-] + [pa?aya17] 'kerja' .... [mapa?yan]'bekerja' 
(2) 	 {me-} + PV 
{me-} sebagai pemarkah verba aktif wakt~ yan~ sedang berjalan. 
Contoh: 
[Ira] + [wa17ker] 'jual' .... [mawa17ker] 'sedang menjuaI' 
[rna] + [kaan] 'makan' .... [m akaan] 'sedang makan' 
[rna] + [wa?kas] 'ikat' --+ [mawa?kas] 'sedang mengikat' 
(3) 	 {i-+PV} 




[i] + [kator] 'potong' --> [ikator] 'dipakai untuk 
memotong' 
[i) + [turu?] 'tunjuk' --> [ituru?] 'ditunjuk' 
(4) {PV + ~n} 1 
{~n} sebagai pemarkah perintah. 
Contoh: 
[edo] 'ambil' + [an] --> [edon] 'ambilkan' 
[ali] 'bawa' + [ an] --> [alin] 'bawakan' 
[tembo] 'Iihat' + [an] --> [tembon] 'lihat' 
(5) 	 [PV + ~n]2 
{~n} sebagai pemarkah veba pasif futuro 
Contoh: 
[kator] 'po tong' + [La' ] --> [katoran] 'akan dipotong' 
[talas] 'beli' + [aial --> [talasanl 'akan dibeli' 
[suT/kul] 'jemput' + [an] --> [suT/kulanl 'akan dijemput' 
(6) 	 {-um- + PV} 1 
{-um-j--+ {--m-} apabiJa melekat pada pangkat yang berini­
sial vokal atau konsonan bilabial. 
[-um-J sebagai pemarkah perintah. 
Contoh: 
[urn] + [ana?] 'berhenti' --> [mana?] 'berhenti' 
[urn] + [pele17] 'pilih' --+ [mele17] 'pilih' 
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[um] + [ki?it] 'ikut' --+ [kumi?it] 'ikut' 

(7) 	 {-um- + PV) 2 
[-um-} --+ {-m-) apabiJa melekat pada pangkal berinisial vokal dan 
konsonan bilabial. 
{-um-} sebagai pemarkah aktif futuro 
Contoh: 
[urn] + [turu?] 'tunjuk' --+ [tumuruj 'akan menunjuk ' 
[urn] + [k?tor] 'potong' --+ [kumatorl 'akan memotong' 
[urn] + [talasr 'beli' --+ [tumalas] 'akan membeli' 
[urn] + ley] 'datang' --+ [mey] 'akan datang' 
[urn] + [pele1]] 'pilih' --+ [mele1]] 'akan memilih' 
(8) 	 [im- + PV} 
[-im-} sebagai pemarkah waktu \ampau. 
Contoh: 
lim] + [taka\] 'tidur' --+ [timakal] '(sudah) tidur' 
lim] + [Iaa) 'berjalan' --+ [limaa] '(sudah) berjalan' 
lim] + [Idle?] 'mandi' --+ [limale? 1 '(sudah) mandi' 
lim] + [kiwe] 'minta' --+ [kimiwe] '(sudah) minta' 
)9) 	 fin- + PV}
-in-} sebagai pemarkah pasif perfektum. 
Contoh: 
[in] + [talas] 'beli' --+ [tina las] 'sudah dijual' 
[in] + [siwo] 'buat' --+ [siniwo] 'sudah dibuat' 
[in] + [kan tar] 'nyanyi' --+ [kinantar] 'sudah dinyanyikan' 
[in] + [li1]a] , dengar' --+ [lini1]a ] 'sudah didengar' 
(10) 	 f-um- + -in- + PV} 
{-um- + -in-} p.emarkah perfektum. 
Contoh: 
[urn + in] + ley] 'datang' --+ [miney] 'sudah datang' 
[urn + in] + [pate] 'mati'--+ [minate] 'sudah mati' 
[urn + in] + rae] 'pergi' --+ [minae] 'sudah pergi' 
(11) 	 {ka- + -in- + PV + -an} 
{ka- + -in ... + -an} pemarkah pasif perfektum larnpau. 
Contoh: 
[ka + in] + [wewe] 'pukul' + [-an] --+ 
[kinawewean ] 'sudah dapat dipukul' 
[ka + in] + [timboy] 'pegang' + [-an] --+ 
[ kinatimboyanJ 'sudah dapat dipegang' 
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[ka + in] + [le?ek] 'injak' + [-an]'" 
[kinale?ekan] 'sudah dapat diinjak' 
(12) 	{ma- + R- + PV}1 
R menyatakan bahwa suatu keadaan berlaku terus-menerus. 
Contoh: 
[maradaradai] 'berdiri terus' 
[mati7Jkati7Jkas] 'berlari terus' 
[malembelembet] 'hinggap sambil jalan terus' 
(13) 	{ma- + R- + pV}2 
R menyatakan bahwa suatu kegiatan berlaku selalu. 
Contoh: 
[maliolio9] 'selalu bersembu.nyi' 
[mawukawuka?] 'selalu terbuka' 
[maupiupi?] 'sela1u memarahj' 
[mamaromaro?] 'selalu turun' 
(14) 	{me-+ R-+ Vp}l 
R menyatakan bahwa suatu kegiatan berlaku terus-menerus. 
Contoh: 
[ma77ame77ame] 'menangis-nangis' 
[m a77an ta77an tar] 'bernyanyi-nyanyi' 
[ma77aronaro] 'hujan terus-menerus' 
(15) 	{me-+R-+PV}2 
R menyatakan bahwa suatu kegiatan berlaku selalu_ 
Contoh: 
[manakanakal] 'selalu tidur' 
[manapuniJpun] 'selalu buang ingus' 
[manupinupit?] 'selalu marah' 
(16) 	{me-+R-+PV}3 
R menyatakan bahwa suatu kegiatan sedang berlaku. 
Contoh: 
[maT7Ura1]Ura] 'sedang membuat apa' 
(17) 	{maka-+ R-+ PVr 
R menyatakan bahwa suatu kegiatan berlaku terus-menerus. 
Contoh: 
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[makaraderadei] 'berdiri terus-menerus' 
[makatakatakal] 'tidur terus-menerus' 
[makali:>li:>1]] 'sem bunyi terus-menerus' 
(18) 	 {paka- + R- + PV} 
{paka- + R} menyatakan bahwa suatu keadaan sudah diselesaikan. 
Contoh: 
[pakalolo?] 'dapat dilihat' 
[pakaraderadei] 'dapat didirikan' 
Lpakaki?iki?it1 'dapat dituruti' 
[pakapapaaya1]] 'dapat dikerjakan' 
(19) 	 {-um-+ R-+ pV}l 
{um- + R-} menyatakan bahwa suatu kegiatan dilakukan terus-me­
nerus. 
Contoh: 
[lumi1]kuli1]kun] 'merokok terus' 
(20) 	 {um- + R-+ pV}2 
{-um- + R- } menyatakan bahwa suatu kegiatan dilakukan selalu . 
Contoh : 
[kumobakoba1 'selalu meramal' 
(21) 	 {-um- + R- + pV}3 . 
{-um- + R-} menyatakan bahwa suatu kegiatan sedang dan berulang 
kali dilakukan. 
Contoh: 
[kume?keke?ke?] 'sedang tertawa-tawa' 
[sumerosero] 'sedang mencari -cari' 
[lumolo?] 'seodang melihat-lih'at' 
(22) 	 {ma- + R- + PV + -an} 
Afiks tersebut menyatakan resiprokal. 
Contoh : 
rmaseloselokan] 'saling mem bujuk' 
Lmasu1]ku sU1]kulan] 'saling bertemu' 
(23) 	 {me-+ R- + PV + -an} 
Afiks yang berpola demikian menyatakan resiprokal. 
Contoh: 
[manu1]kuDu1]kulan] 'saling bertemu' 
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[marawarawakanJ 'saling bepeluko. 
[manabenaberan] 'saling memberi' 
(24) 	 {pa-+ R-+ PV + -an} 
Afiks ini menyatakan pasif berulang kali. 
Contoh:
• [paki?iki?itan] 'diturut-turuti' 
[pasiwo siwoan] 'dibuat-buat' 
(25) {pe- + R- + PV + -an} 
Afiks yang tertera di atas ini menyatakan pasif berulang kali. 
Contoh: 
[pamasanasaran] 'd ice ri ta-ceri takan' 
[palawalawanan] 'dilempar-Iempar' 
[panimunimutan] 'dicubit-cubit' 
[pa le?ole?osan] 'dipuji-puji' 
(26) 	 {me- + in- + R- + PV + -Ia} 
Afiks ini menyatakan keadaan aktif secara terus-menerus. 
Contoh: 
[minanusunusurla] 'menyisir terus-menerus' 
[minawiliwilitla] 'menjahit terus-menerus' 
[minanawenawela] 'bergan ti pakaian terus-menerus' 
[minanapatunapatula] 'memakai sepatu terus-menerus' 
(27) 	{mi- + p- + R- + PV + -an} 
Afiks ini menyatakan pasif selalu. 
Contoh: 
[nip a77e?ke7]'?kean] 'ditertawakan' 
[nip anusunusuyan] 'disebut selalu' 
[nipanu77kunu77kulan] 'ditemui selalu' 
(28) 	{paki- + RsI- + PV} 
Afiks ini menyatakan futur pasif. 
Contoh: 
[pakiwawaran] 'akan dikembalikan' 
[pakipapaa?yan] 'akan dikerjakan' 
[pakik akaan] 'akan dimakan' 
[pakilalo? ] 'akan dilihat' 
(29) 	ime- + Rsl- + PV} 








'bermaksud akan menjual' 

'bermaksud akan membeli' 

'bermaksud akan kawin' 

'bermaksud akan makan' 

•
'bermaksud untuk menumbak' 
(30) 	 tmete- + Rsl- + PV} 
Afiks ini menunjukkan futur resiprokal aktif. 
Contoh: 
[matatatokol] 'akan saling berkelahi' 
[matalas] 'akan saling membeli' 
[matatatanam] 'akan saling menanam' 
(31) imepe- + Rsl- + PK}. 




[ma patata~al J 'memperebutkan' 
[m patatalasl membeli' 
(32)(pete- + Rsl- + PV}. 
Afiks berpola demikian menunjukkan futur resipokal pasif. 
Contoh: 
'akan saling diperebutkan ' [Patatatokol] 
'akan saling dibelikan' [PatatatalCls] 
'akan saling ditanam' [patatatanam] 
(33) 	{me-+ Rsl-+ PV + -ant 
Afiks ini mennadakan resiprokal aktif. 
Contoh: 
[ma ka kunteyan] 'saling berkelahi' 
[mawawean] 'saling memukul' 
[makakaol)an] 'saling menarik' 
(34) 	 {pe- + -in- + R- + PV + -Ia} 
Afiks jenis ini menandakan kegiatan berlaku selalu pasif. 
Contoh: 
[pinanowonowola] 'selalu ditipu' 
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[pinanisinisiT7ia] 'selalu dipertengkarkan' 
[pina17isi17isi?la] 'selalu dirobek·robek' 
3.3.1.2 	 Verba dengan Pimgkal Nomina dan Adjektiva 
Dalam bahasa Tondano juga terdapat afiks yang berfungsi membentuk 
verba dengan pangkaI nomina atau adjektiva. Pola pembentukan verba itu 
adalah sebagai berikut. 
(1) 	 {-um-+ PN} ..... Verba 
Afiks ini berfungsi sebagai pemarkah perintah. 
Contoh: 
[um ] + [sekolah) ..... [suma kolah] 'bersekoiah' 
[um ) + [sapatu] ..... [sumapatu] 'bersepatu' 
[urn] + [kaan I ..... [kumaan] 'makan' 
(2) 	 {ka- + PA + ·an} ..... Vt:rba 
Afiks ini menyatakan perfektum. 
Contoh: 
[h] + [liur] 'lupa' ... (an] ..... [kaliuran] 'dilupakan' 
(3) 	 {paka- + PA + --en] ..... Verba 
Afiks ini menyatakan pennohonan. 
Contoh: 
[pakaJ + 	 (lawir] 'panj~ng umur' + [-an] ..... [pakalawinan] 
'dipanjangkan umur' · 
[l-'aka] + [wa1'/Un] 'baik·baik' + [a n] ..... [pakawa17tman I 
'dibuat baik-baik' 
(4) 	 imeme- + R- PAr ..... Verba 
Afiks ini menyatakan melakukan pekerjaan berulang kali. 
Contoh: 
[mama] 	 + [iraira17J 'maJu' ..... [mamairaira17] 
'memalu-malukan' 
(5) 	 {pe- + R- + PA +-an} ..... Verba 
Afiks ini menyatakan bahwa suatu kegiatan dilakukan lebih intensif. 
Contoh: 
[pa ] + [rio] + [rior] 'cepat' + [-an] ..... [pariorioran] 
'dipercepat' 
[pal + [rapa] + [rapat] 'lekas' + [·an] ..... 
[paraparapatan] 'dilekas-Iekaskan' 
(pa) + [1]Oki) + [1]Oki?) 'kecil' + [-an] ..... 
[p aT]Oki1]O?an] 'dikecil·kecilkan' 
28 
(6) 	 ini- + p- + R- + PA + -an} --> Verba 
Afiks ini menyatakan bahwa suatu kegiatan dilakukan selalu. 
Contoh: 
[nil 	 + [pal + [wa'T7U] + [wa'T7Un ] 'bagus' + [an] --> 
[nipawa'T7Uwa'T7Unan] 'dibagusi selalu' 
[nil +[pa] + [!Jupi] + [upi] 'marah' + [an] - . , 
[nip a'T/Upi'T/Uipian] 'dimarah-marahl selalu 
(7) 	 {R- + PA + -enV1-an} --> Verba 
Afiks ini menyatakan perintah. 
Contoh : 
[wa'T7Ul 	 + [wa'T/Un] 'bagus' + [an]"'1-an] --> [wa'T/Uwa'T7Uanan]~ 
[wa'T/Uwa'T/Uanan] 'bagusi' 
[le?o] + [Ie?os] 'baik' + [an]~ [-an] --> [le?ole?osan] ­
[le?ole?osan] 'baik' 
[wuta] + [wutan] 'penuh'+ [an] ~[-an] --> Iwutawutanan]~ 
[wutawutanan] 'penuhkan' 
(8) 	 -tme-~ma-+ R-+ PA + -ant--- Verba 
Afiks ini menyatakan resiprokal aktif. 
Contoh: 
[me-I + [Ie?o] + [Ie?os] 'baik'+ [-anl-4 [male?ole?osanl 
'saling berbaikan' 
[rna] + [le?o] + [le?os] 'baik' + [-an] --> 
[male?ole?osan J 'saling berbaikan' 
[mal 	+ [upi] + [upi) 'marah' + [- an] --> [maupiupian] 
'saling memarahi' 
(9) 	 {pa-+ R-+ PA + -an} --> Verba 
Afiks pola ini menyatakan resiprokal aktif berulang kali. 
Contoh: 
[pa + [upi] + [upi) 'marah' + [.an] --> [paupiupiaan] 
'dimarah-marahi' 
[pa] + [Ie?o] + [le?os] 'baik' + [-an] --> [pale?ole?osan] 
'dibaik-baiki' 
[pal + [liu] -t[liur] 'lupa' + [-an] --+ [paliuliuran] 
'dilupa-lupakan' 
3.3.2 Morfologi Nonverba 
Pembentukan kata nonverba dapat dilakukan dengan cara seperti 
berikut. 
1) Afiks + Pangkal Nomina --+ Nomina 
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2) Afiks + PangkaI Verba ~ Nomina 

3) Afiks + PangkaI Adjektiva ~ Nomina 

3.3.2.1 Afiks + Pangkal Nomina ~ Nomina 
Pembentukan nomina dengan pangkaI nomina dilekati afiks dapat di­
lakukan dengan pola seperti berikut. 
(1) 	 -{ka- + PN} --> Nomina 





[ka] + [wanua] 'kampung' --> [kawanua] 'ternan sekampung' 
[ka] + [sakola] 'sekolah' -->[kasakolaJ 'ternan sekolah' 
(2) 	 {maka- + PN} ~ Nomina 
Afiks pola ini menyatakan pemilik yang dinyatakan pangkal. 
Contoh: 
[maka] + [oki?] 'anak kecil' ~ [makaoki?] 'pemilik anak kecil' 
[maka] + [wale] 'rumah' --> lmakawale] 'pemilik rumah' 
[maka] + [Iapo] 'sawah' ~ [makaJapo] 'pemilik sawah' 
[maka] + [uma] 'Iadang' --> [makauma] 'pemilik ladang' 
[maka] + llakow] 'pondok'~ [makalakow] 'pemilik pondok' 
[maka] + r [rara] 'gadis'~ [makarara] 'pemilik anak gadis' 
(3) 	 ika- + PN + -an}~ Nomina 
Afiks ka- ... -an ini menyatakan bentuk khusus dari apa yang di· 
nyatakan pangkal. 
Contoh: 
[ka-·l + [tana] 'tanah' + [an] --> [katanaan] 'Iadang' 
(4) 	 -{ke-+ PN + --en}---+ Nomina 






[ka] + [kaan] 'padi' + [an] ~ [kakaanan] 'makanan' 
[ka] + [lila?] '!idah' + [an] --> [kaliIa?an] 'ucapan' 
(5) 	 {R- + PN}----+ Nomina 
Afiks ini menyatakan bentuk jamak atau aneka ragam dari pangkaJ. 
Contoh: 

[r,ara] 'gadis' ---+ [rarar,ara] 'gadis.gadis' 
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[waweme) 'wanita'''' [wawenewawene) 'wanita-wanita' 
[tuama] 'pria' ... [tuamatuama) 'pria-pria' 
(6) 	 {Rsl- + PN + -en}'" Nomina 
Afiks pola ini menyatakan hasH. 
Contoh: 
[kaan1 'padi' + [an) ... [kakaanan) 'makanan' 
[lila?] 'lidah' + [an] --+ [Ialila?an] 'ucapan' 
3.3.2.2 Afiks + Pangkal Verba --+ Nomina 
Nomina dapat dibentuk dengan pangkal verba dilekati afiks. Pem­
bentukanny", dapat dilakukan d~ngan pola berikut. 
(1) 	 {RsI- + PV}! --+ Nomina 
Afiks pola ini menyatakan alat. 
Contoh: 
[ tewel] 'terbang' --+ [ tatewel] 'sayap' 
[wilit] 'menjadi ' --+ [wawilitj 'jarum' 
[niinis) 'menggo- --+ [naniinis] 'sikat gigi' 
sok gigi' 
[tudu] 'menujuk' [tatudu] 'telunjuk' 
[ patil] 'memarang' -> [papatil) 'parang' 
[kator] 'memotong' ..... [kakator] 'alat pcmotong' 
[lobo?] 'menjala' ..... [Ialobo?j 'jala' 
(2) 	 {RsI- + pV}2 --+ Nomina 
Afiks pola ini menyatakan hasil . 
Contoh : 
[sape?] 'memukul' ..... [sasape?] 'pukulan' 
[turu] 'menunjuk' --+[ [t aturu] 'petunjuk' 
(3) 	 {RsI-+ PV+-en}-+ Nomina 
Afiks pola ini menyatakan hasil. 
Contoh: 
[uman] 'bercerita' + [an] ... [u?umanan] 'cerita' 
[kantarj 'menyanyi' + [an] -+ [kakantaran] 'nyanyian' 
(4) 	 {Rsi- + PV + -an}""" Nomina 
Afiks ini menyatakan tempat. 
Contoh: 
[rubar] 'duduk' + [-an] ...... [rarubaran) 'tempat duduk' 
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[takal] 'tidur' + [-an]~ [tatakalan] 'tempat tidur' 
[luwak] 'tumbuk' + [-an] ~ [laluwakan] 'lesung' 
[lale?] 'mandi' + [-an] ~ [lalele?an] 'tempat mandi' 
(5) 	 {me- + Rsl + -um- + PV} ~ Nomina 
Afiks di atas menyatakan pelaku pekerjaan yang terse but pada pangkal. 
Contoh : 
[ma-] + [wei + [um] + [wilit] 'jahit ~ (mam'lmilit] 
'penjahit' 
lma] 	+ (pe] + lum] + (puis] 'bunuh' ~ [mamamuis] 
'pembunuh' 
(6) 	 fRsl + PV +·anr~ Nomina 
Afiks ini menyatakan alat. 
Contoh: 
[Ia] + [loI)kotJ 'menaiki' + f-an] 4 (lalol)kotanJ 'tangga' 
[ka] + (kooJ 'minum' + tan] 4 [kako?anl 'alat minum' 
(7) 	 {-um- + Rsl + PV} ~ Nomina 
Afiks ini menyatakan pelaku . 
Contoh: 
(um] 	+ (re] + (roI)kit] 'mencuri ' .... (rumaro!)kit] 'pencuri' 
(um] 	+ [te] + (tibo] 'berdagang kecil -kecilan' 
~ (tumatibo] 'pedagang kecil-kecilan' 
afiks - um - disisipkan di antara konsonan dan vokal suku kata yang 
direduplikasikan. 
3.3.2 .3 Afiks + Pangkal Adjektiva 4 Nomina 
Nomina dapat pula dibentuk dari pangkal adjektiva di lekati afiks. Pem­
bentukannya dapat dilakukan dengan pola berikut. 
(1) 	 {ka-+ PA+-anr4 Nomina 
Afiks ini menyatakan nomina 
Contoh: 
[ka] + [lewo] 'jahit' + [ -an] 4[ kalewoan] 'kejahatan' 
(ka] + (selok] 'salah' + [-an] ~ [kaselokan] 'kesalahan' 
(ka] + [loar] 'bagus' + [-an) ~ (kalooran) 'kebagusan' 
[ka] + [ararn] 'lapar' + [-an) 4 [kaaraman] 'kelaparan' 
[ka] + [rondor] 'baik + [-an] ~[karondoran] 'kebaikan' 
(2) 	 {R- + PAr~ Nomina 





[ tu?atu?a] 'orang tua' 

(3) 	 {---um-+ R-+ PA~--+ Nomina 
Afiks ini menyatakan orang (yang dituakan). 
Contoh : 
[tu?a] 'tua' --+ [tumu?atu?a] 'orang tua' 
3.3.2.4 Afiks + Pangkal Adjektiva --+ Adjektiva 
Pembentukan adjektiva dengan pangkal adjektiva ditambah afiks ber­
pola seperti berikut. 
(1) 	 {R-+ PA]--+ Adjektiva 
Afiks ini menyatakan berjenis-jenis. 
Contoh : 
[ante?] 'ku!lt' -> [anteante?] 'kuat-kuat' 
[Ie?os] 'baik' -> [Ie?ole?os} 'baik-baik' 
(2) 	 {ma-+ R-+ PA]-! -> Adjektiva 
Afiks ini menyatakan selalu. 
Contoh: 
[rna] + [ira!)] 'malu'-> lmairairal)l 'selalu malu' 
[rna] + [takur] 'muram' --+ lmatakutClkur] 'selalu muram' 
lma] + [rior] 'cepat' -> [mariorior] 'selalu cepat' 
(3) 	 {ma- + R- + PA}1 --+ Adjektiva 
Afiks ini menyatakan semakin. 
Contoh : 
[rna] + [rukus] 'kurus' -> [marukurukus] 'semakin kurus' 
(4) 	 {me-+ R-+ PA} --+ Adjektiva 
Afiks ini menyatakan selalu 
Contoh: 
[rna] + [I)upi?] 'marah' -> [ma9upinupi?] 'selalu marah' 
(5) 	 "lkapa- + R- + PAt -> Adjektiva 
Afiks menyatakan paling (superJatif). 
Contoh: 
[kapa] 	+ [Ii,a] 'dengar-dengaran' --+ [kapaIi9alil)8] 
'paling dengar-dengaran' 
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(6) 	 {me- + -in- + R- + PA + lar -+ Adjektiva 
Afiks + klitik - la menyatakan keadaan yang terus-menerus_ 
Contoh: 
[me-] 	+ [-in-l + [wesul 'kenyang'-+ [minawesuwesula] 
'kenyang terus-menerus' 
3.3.2.5 Afiks + Pangkai Numeralia --> Adjektiva 
Pembentukan adjektiva dengan pangkal numeralia ditambah afiks mem­
punyai pola seperti berikut. 
(1) 	 {ma- + R- PNumt .... Adjektiva 
Contoh: 

[ma-] + rasa] 'satu' --> [maasaasa] 'sendiri' 

[mao] + [rua] 'dua' -+ [maruarua] 'berdua' 

{mao} + [talu] 'tiga' .... [matalutalul 'bertiga' 

{mao} + [pulu] 'sepuluh' .... [mapulupulu] 'bersepuluh' 
(2) 	 -{ ta--ta- + PNum + -anr-+ Numeralia 
Contoh: 
[ta] + [sa1 'satu' + [-an] .... [ta?asaan] 'satu persatu' 
[tal + [talu] 'tiga' + [-an] .... [tataluanl 'sepertiga' 
[ta] + [atus] 'seratus';- [-an] .... [ta?atusan] 'seperseratus' 
3.4 	 Klitik 
3.4.1 	Jenis Klitik 
Klitik terdiri atas tiga jenis, yaitu (1) pronomina persona, (2) modal, 
dan (3) nai-. Klitik 2 dan 3 berfungsi pada tataran klausa, klitik pronomina 
berfungsi pada tataran klausa atau pada tataran frasa. Klitik pronomina dan 
klitik modal biasanya dilekatkan di belakang kata, tetapi pada keadaan ter­
tentu dapat merupakan klitik depan. 
3.4.1.1 Klitik Pronomina Persona 
Bentuk pronomina persona dalam bahasa Tondano adalah sebagai 
berikut. 
Pronomina Persona 
Tunggal: 1. niaku 'saya" 
2. nikoo"ikoo 'engkau' 
3. ni.Jia 'ia' 
Klitik Pronomina Persona 
aku -ku '-ku' 
ko~koo - mu '-mu' 
sia -na '-nya' 
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Jarnak inklusif: nikito 'kami' kito -ta 'karoi' 
Jarnak eksklusif: 
1. nikey key 'kita' 
-mey -nay 'kita' 
2. nikow kow 'karnu' -nea 'karnu' 
Pronomina Tak Bemyawa 

Dekat: yo tunggal : - no 'ini' 

Jauh : itu Jarnak : - Ilea 'itu' 

Penggunaan afiks itu terlihat dalam contoh berikut. 
(1) 	 Klitik {-ku} 
Contoh: 

[lodey] 'perahu' + ~ku] ..... [lodeyku] 'perahuku' 

[lawas] 'tangan' + [..1m] ..... [lawasku] 'tanganku' 

(2) 	 Klitik{--mu} 
Contoh: 
rpapa?ayanl1an 1 'pekerjaan' + [-mu] ..... [papa?ayana nu ] 
'pekerjaanmu ' 
(3) 	 Klitik t-na]­
Contoh: 

[puna] 'milik' + [-na] ..... [punana] 'miliknya' 

[lodey] 'perahu' + [-na] ..... [loderyna] 'perahunya ' 

(4) 	 Kiitikt-ta} 
Contoh: 

[asu] 'anjing' + [-ta) ..... [asuta) 'anjing kita' 

[Iodey ] 'perahu' + [-tal ..... [iodeyta) 'perahu kita ' 

(5) 	 Klitik..( -mey} 
Contoh: 





Jwale) 'rumab' + [miow, miu] ..... [waiemiow) V) [walemiu) 
'rumah karnu " 
(7) 	 Klitikl-nea} • 
Contoh: 
[ta takalan) 'tempat tidur' + fnea] ..... [tatakalanea] 'tempat tidur 
mereka' 
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[Iawas] 'tangan' + [neal --+ [Iawasea] 'tangan mereka' 
3.4 .1.2 Klitik Modal 
Modal yang berfungsi pada tataran klausa terikat pada frase predikat. 
Jenis-jenis klitik ini ialah : 
-{-mow}, {-pe}, {-ite}, {-kan}, {-ke}, {-mi}, {-mae}, {-la} ,{ -tae t dan 
kemungkinan kombinasi modal. 
Pemakaiannya terlihat dalam uraian berikut. 
(1) 	 {-mow} (m hilang apabila mengikuti konsonan , kecuali [w, y , dan ?]. 
Contoh: 

[guru mow si anton] 'Anton sudah menjadi guru' 

[kumarelJow] 'Saya akan pulang'. 

(2) 	 {-pe?} (p hilang apabila mengikuti konsonan, kecuali [w, y , ? J 
Contoh: 
[si Utu? kasape? koki?] 'Utu? masih kecil'. 
[ku makaane?] 'Saya masih sedang makan'. 
(3) 	 {-ite} 'hanya, seperti' 
Contoh : 
[se tow witu lodey se ruaite] 'Di dalam perahu hanya ada dua 
orang' . 
[tanuite se tow walina] 'seperti orang lain ' . 
(4) 	 {-kant 'juga, walaupun ' 
Contoh: 
[bawea17kan oto malJae mana mbena17] 'Adakah mobil yang juga 
akan ke Manado'. 
[tanuite se tow malina] 'seperti orang lain'. 
(4 ) -{ - -kan}- 'juga, walaupun' 
Contoh : 
[baweal}kan oto mal)ae mana mbena17l 'Adakah mobil yang juga 
akan ke Manado' 
[maarow ta?an si mapa?yalJkan] 'Ia bekerja terus waJaupun hujan 
(5) 	 {-ke} 'kata orang' 
Contoh: 
[se rai?ke 	tamarimami surat] 'Kata mereka surat itu belum di­
terimanya'. 
(6) 	 -{ -mil 'menunjuk arah ke pembicara' 
Contoh: 

[pelelJani sa?ut wowos] 'Pilihkan pisang yang masak'. 





(7) 	 i-mae} {-mae""'-mee} menunjukkan arah meninggalkan pem bicara 
Contoh: 
lsi oki? iti?i niaku yure?mae] 'Saya mengusir anak itu' . 
[kadera ya?i niaku yesonae] 'Saya memindahkan kursi itu' . 
(8) 	 t-Ia} (-/a menunjuk arah jauh dari pembicara) 
Contoh: 

[weemola witu] 'Letakkan di situ'. 

[0 pakela wia nisia] 'dan kenakanlah padanya' 

(9) 	 -{-tae} (-tae terdapat dalamklausa pemarkah. kegiatan pada waktu 
yang akan datang dan dapat diterjemahkan menjadi 'sebaiknya') . 
Contoh: 
[ku marene?tae waki waleku) 'Sebaiknya saya kembali ke kam ­
pung dulu'. 
[makapanesolatae) 'Sebaiknya engkau diam saja'. 
(10) 	 Kombinasi beberapa klitik: {P + -kan + -ke + -mit, {P + mokan}- dari 
t mon} dengan {kan}. 
Contoh: 
[weanoka9kami kopi] 'Bawakan kami kopi'. 
[ku kumanokan] 'Saya akan makan pada saat ini'. 
3.4.1.3 Klinik {nai-} (mai ~ nan apabila langsung diikuti modal yang di ­
awali m , na- bervariasi dengan nan- apabila berada di depan klitik lain, 





[nail + [i) + [wa7]ker] + [mow] ~ [nanoiwa7]ker] 'sudah dijual' 
[nai) + [Iiwag] + [en] + [tal ~ [nataliwagan "-'nantaliwagan] 
'akan menanyakan' 
[nail + [talasl + [an] ~ [naitalasan] 'dibelikan ' 
Pad a contoh di atas terdapat perpindahan tempat klitik . 
BAB IV SlNTAKSIS 
4.1 	 Kalimat 
Sneddon (1975) mendefinisikan kalimat sebagai suatu konstruksi yang 
dapat berdiri sendiri sebagai ujaran iengkap. Kalimat terdiri atas beberapa tipe 
yang merupakan inti kalimat, yaitu (1) kalimat sederhana, (2) kalimat tema­
tik, (3) kalimat koordinat, (4) kalimat subordinat, (5) kalimat atribut, dan 
(6) kalimat urutan . 
4.1.1 	Kalimat Inti 
Kalimat Inti terdiri atas enam tipe kalimat, yaitu: kalimat sederhana, 
kalimat tematik, kalimat koordinat, kalimat subordinat, kalimat atribut, dan 
kalimat urutan. 
4.1.1.1 	 Kalimat Sederhana 
Kalimat Sederhana (KaS) hanya terdiri atas dasar (D) dan dilengkapi 
oleh sebuah klausa be bas (KIB). Pola kalimat sederhana dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
Kas~ D; D: KLB 
Contoh: 
lsi tuama sumeke si kuda] 'Orang itu akan menunggang kuda'. 
lsi tuama simatodo roda] 'Orang itu sedang menarik roda'. 
4.1.1.2 Kalimat Tematik 
Suatu kalimat tematik (KaT) terdiri atas suatu tema (T) dan sebuah 




T : 	 FrB, ErKg 
D: 	K 
Contoh: 
[si karel se tu?ana se tu?amow] 'Si Karel demikian karena sudah tua'. 
(T) (D) 
[niaku kasa kapa?ar ku kopi sokalat) 'Saya suka sekali kopi cokelat'. 
(T) (D) 
4.1.1.3 	 Kalimat Koordinat 
Semua kalimat, kecuali kalimat urutan , dapat dihubungkan dengan 
kalimat yang lain oleh pemarkah relasi (P) koordinatif. Penghubung koor­
dinatif (KaKo) yang menghubungkan dasar kalimat koordinat adalah wo 
'dan', ka?apa 'atau', dan ta ?an 'tetapi'. 
Penghubung itu bersifat opsional. 
KaKo -+ D (+P) +D 
D: 	 K 
Contoh: 
l w wean toko wanko? wo w wean toko oki?] 
'Ada toko besar dan ada toko kecil'. 
lsi wa?u si kasa oki? ta?an si talous pande] 
'Si kura-kura sangat kecil , tetapi terlalu pintar'. 
4 .1.1.4 	 Kalimat Subordinat 
Kalimat Subordinat (KaSub) terdiri atas sebuah dasar (D) dilengkapi 
sebuah klausa protopik atau sebuah kalimat. Kedua tagmem dihubungkan 
oleh sebuah pemarkah penghubung subordinat yang langsung mendahului 
margin . 





[se oki? se maar m ka se rai?pe? kimaan] 
'Anak-anak lapar karena mereka belum makan'. 
lsi pandita ka si maide? si minumpun] 
'Pendeta itu, sebab ia takut, masuk ke dalam karung'. 
4 _1.1.5 Kalimat Atribut 
Kalimat atribut (KaAt) terdiri atas dasar (D) dan dilengkapi dengan 
kalimat dan sebuah tegmem atribut yang mengatributkan pemyataan dalam 
dasar kepada seseorang. Atribut itu adalah sejumlall kata atau frasa yang 
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sering merupakan idiom, seperti [sapake] 'menurut cerita', 'kata orang' 

[pokey] 'pemyataan', atau [I~lila?an] 'kata', [ki?it] 'menurut'. 

Pola kalimat itu dapat digambarkan seperti berikut. 

KaAt 4 TAt + 0 





[sapake si wa?u wo si woley se m~kalo male?ole?osan] 
'Menurut cerita, si kura-kura dan si kera bersahabat baik'. 
[pokeyne tu?a sa itu tare mer~gaki nawun nda?i talous makai de?en] 
'Orang tua-tua katakan bahwa bila gtInung api hanya menyebur asap, 
hal itu tidak terlalu menakutkan'. 
lsi jon minatemow ki?it I~lila?an ni kalona] 
'Jon sudah mati menurut kata temannya'. 
4.1.1.6 	 Kalimat Urutan 
Sebuah kalimat urutan (KaUr) menghubungkan dua kegiatan dua ke­
adaan atau lebih dalam hubungan yang temporal. Tipe kalimat ini biasa di­
gunakan dalam teks dan naratif. Kalimat urutan terdiri atas dua tagmem 
dasar, yaitu 0 1 dan 0, dan dihubungkan oleh IVa (PKor). Pola kalimat urut­
an itu dapat digambarkan seperti berikut. 
KaUr 4 Dl (PKor) + D, 
Contoh: 
[kuli?mea papap~ra?an wo itu w89ker wia se masiwo s~patu] 
'Kulit mereka keringkan kemudian dijual kepada tukang sepatu'. 
[si tuama si limaa witu mbale ni ema wo itu ri?rip~na na mut~na 
mbunan] 

'Orang itu pergi ke rumah Ema, kemudian memotong akar bunga'. 

4.1.2 	Kalimat Pinggiran (Periferi) 
Keenam tipe kalimat di atas itu merupakan inti kalimat dan mempunyai 
pinggiran yang opsional. 

Pinggiran kalimat itu berupa (1) eksklamasi, (2) vokatif, (3) pelembut, dan 

(4) resp ons. 

4.1.2.1 	 Tagmem Eksklamasi 
Tagmen ekslamasi dilengkapi dengan eksklamasi, seperti: 
[e] 'hai' [weta?] 'sayang' 
[0] 'oh' [wil~g] '0, sayang' 

[pasil] 'astaga' [awol 'ha' 
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Ekslamasi dapat mendahului inti kalimat atau di tengah inti. 
Contoh: 
[awo taekan ko tinu?m;>row) 
'Aha, sekarang engkau tertangkap.' 
lsi tuarinea weta? si menamename?) 
'Kakak perempuan mereka, kasihan, menangis dan menangis'. 
4 .1.2.2 Vokatif 




[mantik meype?] 'Mantik ke sini' . 

[wiamow e kalo n;>do] 'Hari sudah tiba, kawan'. 
4 .1.2.3 Pelembut 
Tagmem pelembut dilengkapi dengan patikel [da], Ike?e], [re?e 1. 
[re?em) untuk memperhalus ucapan. 
Contoh : 
[e kusir tea?mow tara Pat da) 
'Hai kusir, jangan terlalu cepat' . 
lnikomow si manedonedo mpolaku ke?e] 
'Nah, engkau yang selalu mengambil tebuku, ha?' 
[ku rai?mow kasina?uaniu re?e] 'Kau tidak lagi mengenalku , ya'. 
[sey re?en 1wo] 
'Siapakah engkau?' 
4 .. 1.2.4 Respons 
Tagmem respons diJengkapi dengan dua kata jawaban, yakni [yoon] 
'ya' dan [ndai?] 'tidak'. Keduanya selalu mendahului inti kalimat. 
Contoh : 
[yoon ku rara?an] 'Va, saya sakit'. 
[ndai? kurai? rara?an] 'Tidak, saya tidak sakit'o 
4 .2 	 Klausa 
Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang­
kurangnya terdiri atas subjek dan predikat dan mempunyai potensi untuk 
menjadi kalimat. 

Klausa terdiri atas (1) klausa dasar dan (2) klausa turunan. Klausa dasar ada· 
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lah klausa yang bukan turunan dari suatu tipe klausa lain , sedangkan klausa 
turunan adalah klausa yang diturunkan dari klausa dasar melalui proses trans­
fonnasi. 
Tipe-tipe klausa bahasa Tondano adalah sebagai berikut. 
1. Klausa Dasar 
1. Verbal: a. aktif, b. kausatif, c. resiprokal , d. nonpenentu 
2. Nonverbal: a. deskriptif, b. bilangan, c. setara, d. referensial, e. benda 
3. Eksistensial 
4. Iden tifikasional 
II. Klausa Turunan : 
l. Bebas: a. gabungan, b. majemuk, c. perintah, d. bertanya predikatif, 
e. bertanya tagmem. 
2. Terikat: a. urutan, b. protopik, c. pewatas, d. pelengkap. 
4.2.1 	Klausa Dasar 
Semua klausa dasar mempunyai kemarnpuan untuk melengkapi dasar 
kalimat sederhana (lihat butir 4.l.1). Semua klausa yang mempunyai ke­
mampuan demikian disebut klausa bebas. Sarna I)alnya dengan kalimat, klausa 
dasar juga terdiri atas tagmem inti dan tagmem pinggiran (topik + sebutan). 
Tagmem lain dapat hadir secara opsional ataupun secara wajib, bergantung 
pada tipe klausanya. 
4.2.1.1 	 Klausa Dasar Verbal 
Klausa verbal mempunyai pusat predikat yang dilengkapi frasa verbal. 
Sneddon (1975 :35) menjelaskan bahwa suatu ciri bahasa Tondano ialah bah­
wa verbal melalui afiksasi, dalarn konstruksi tertentu, menandai hubungan 
kasus. Hubungan kasus ini dikatakan berada dalarn fokus. Infleksi verbal yang 
memfokuskan jenis-jenis kasus itu disebut afiks voice (afiks pemaikah kasus). 
Nomina yang didominasi oleh kasus yang difokuskan itu dijadlkan toplk 
klausa. Jadi, sebuah klausa verbal pada dasarnya terd iri atas topik nominal 
se buah verbal dengan afiks pemarkah kasus yang m em fokuskan kasus dari 
topik , dan seuntaian nomina lain, masing-masing didahului oleh relator kasus. 
(Relator dapat terdiri atas preposisi atau sebuah bentuk dalam hu bungan de­
ngan komponen nominal yang menandai kasusnya). 
Klausa dasar verbal terdiri atas klausa aktif, klausa kausatif, klausa 
resiprokal, dan klausa nonpenentu. 
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a) Klausa Aktif 
Klausa aktif adalah klausa yang infleksi verbalnya tidak memperkenal­
kan kelas-kelas klausa lain. 
Contoh: 
lsi tuama kumeo9 roda wo ntali witu lalan] 

'Orang itu akan menarik gerobak dengan tali di jalan'. 

[si papa tumaJas si tiey wia si ka?ampitana] 

'Ayah akan membeli babi itu dari temannya' 

[.si wawene sumu?un lo?lo?] 

'Wanita itu akan memikul keranjang itu' 

b) Klausa Kausatif 
Klausa kausatif adalah konstruksi yang verbal predikatnya diinfleksikan 
untuk aspek kausatif dan aspek petitif. 
Contoh: 
lsi mama mapakamas labun (wia) si oki?] 

'Ibu menyuruh membuat pakaian (oleh) anak itu' 

[si tuama mapaloo? wU'T7a'T7 (wia) si w awene] 

'Orang itu memperlihatkan bunga (kepada) wanita itu' 

lsi mama maparubar si oki? witu 'T7kadera] 

"Ibu mendudukkan anak itu di kursi' 

[niaku mapakuli? bua?ni pala witu nawu] 

'Aku mengupas buah pala di dapur' 

c) Klausa Resiprokal 
Klausa resiprokal merupakan konstruksi yang verbanya diinfleksikan 
untuk aspek resiprokal 
Contoh: 
[se asu rua makakiki?an] 'Dua anjing saling berkelahi' 
[nikey matato?oran kakaanan] 'Kami saling memberi makanan' 
[numaku minaratenan wo nisia] 'Kebunku berdekatan dengan dia' 
lsi papa minale?osan wo si mama] 'Ayah sudah berbaikan dengan ibu' 
lsi oki? makakikian waki sakoJa] 'anak-anak saling berkelahi di sekoJah' 
d) Klausa Nonpenentu 
Contoh: 
4.2.1.2 
a) Klausa Deskriptif 
Contoh: 
b) Klauaa Numeral 
Crasa numeral. 
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Klausa nonpenentu mf!rupakan konstruksi yang verba predikatnya tidak 
diinfleksikan untuk aspek nonpenentu. 
lsi mama naikasawut wu?ukasa witu 7]kokon] 
'ibu kadang·kadang mencabut satu ram but dari kepala' 
[si oki? naikara?rag witu naran] 
'anak itu jatuh dari tangga' 
[mpiri7] minapate? witu nawu] 
'piring itu pecah di dapur' 
[se tow mata?un 7]ara7]ku] 
'orang-orang mengetahui namaku' 
[Iabun minakisi? wia ·si keke] 
'baju sudah dirobek oleh si keke' 
Klausa Dasar Nonverbal 
Klausa dasar nonverbal ditandai dengan eksponen pusat predikat yang 
tidak diinfleksikan untuk waktu, kasus voice. atau aspek. Klausa nonverbal 
terdiri atas konstruksi Topik-Sebutan. Konstruksi demikian terdiri atas dua 
tagmem inti, yaitu sebuah topik dan sebuah sebutan yang merupakan komen­
tar dari topik. Klausa nonverbal terdiri atas (1) klausa deskriptif, (2) klausa 
numeral, (3) klausa setara, (4) klausa referensial, dan (5) klausa nominal. 
Klausa deskriptif mempunyai pusat predikat dilengkapi frasa deskriptif. 
lsi papaku situ? amow] 'Ayahku sudah tua' 
[bale iti?i wa7]ko?] 'rumah itu besar' 
[nisia si rabur] 'dia gemuk' 
[tow ti?i le?os] 'orang ini baik' 
[si wawene ni?itu kawa7]lln] 'wanita itu sngat cantik' 





[se meo1]ku se ruaJ 'kucingku ada dua' 

[noto mae waki wena1] napat1 'mobil ke Manado ada empat' 
[sa?ut ya?i ndua na?aka] 'pisang ini dua pohon' 
[seka?ampitku setalu] 'teman-temanku ... .' 
[waleku asa witu mpasar1 'rumahku satu di pasa' 
c) Klausa Setara (Similitude) 
Klausa setara adalah klausa yang mempunyai pusat predikat dan di­
lengkapi dengan frasa setara. 
Contoh: 
[Iodeyna nda?i tanu lodeyku 1 

'perahunya tidak sarna dengan perahuku' 

[se pior tanu ntatadean ::l1]kas:lla] 

'ikan itu sarna besar dengan bantal' 

[wanuana ndai? tanu wanuaku] 

'kampungnya tidak seperti karnpungku' 

[waleku tanu awalena] 

'rumahku sarna dengan rumahnya' 

[si mati1]kas tanu si kuda 1]karapat] 

'Iarinya seperti kuda cepatnya' 

d) Klausa Referensial 
Kla~sa referensial adalah klausa yang· mempunyai pusat predikat di­
lengkapi frasa referen relator-aksis atau referen demonstratif. 
Contoh: 
[se tow se wiamow] 'orang-orang sudah ada di sini' 
[se oki? se witu mbale] 'anak-anak berada dalam rumah' 
lsi papa si witu numa] 'ayah berada di kebun' 
lsi mama si waki pasar] 'ibu dari pasar' 
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e) Klausa Nominal 
Klausa nominal adalah klausa yang mempunyai pusat predikat di­
lengkapi dengan frasa nominal. 
Contoh: 
[nisia si leksi] 'ia Leksi' 
[ntondano mbanua wa'T/ko?] "rondano negeri besar' 
[si papa si touna?as wa'T/ko?] 'ayah pejabat tinggi' 
[nisia ura'T/ ni guru] 'ia anaknya guru' 
[nisia si asuku] 'itu anjingku' 
4.2.1.3 	 Klausa Dasar Eksistensial 
Klausa eksistensial terdiri atas empat tipe. Tiap-tiap tipe itu berbeda 
an tara yang satu dan lainnya; sekurang-kurangnya dalam dua ciri . Sneddon 









Contoh: Tipe A 

[nilaku ku wewean ka?awu] 'saya mempunyai istri' 

[nisia si wewean labun ka wa'T/IJn] 'dia mempunyai baju sangat bagus' 

[se tu? aku se wewean tana? manker] 'orang tuaku mempunyai tanahn luas' 

Contoh: Tipe B 

[si utama si rai?mo si loit] 'laki-Iaki itu tidak ada uang' 

[misia si rai?mo wale] 'dia tidak mempunyai rumah' 
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[si papa si rai?mo pa?ayaT7an] 'ayah tidak mempunyai pekerjaan' 
Contoh: Tipe C 
[wawean pasar witu wanua] 'ada pasar dikampung' 
[wawean tow witu wale] 'ada orang di rumah' 
[wawean tole oki?] 'ada anak laki-laki' 
[wawean labuT7] 'ada baju' 
Contoh': Tipe D 
[rior andai? pe?la si oto] 'sebeJumnya belum ada oto' 
[ngai?la si tow wia] 'tidak ada orang di sini' 
[ndai?pe minare17 si mama] 'belum pulang ibu' 
[ndai?pe mapa?ya17 se tow] 'belum bekerja orang-orang' 
4 .2.1.4 Klausa Dasar Identifikasional 
Klausa dasar identifikasional adalah klausa yang mempunyai konstruksi 
yang berbeda sekaJi dengan semua tipe klausa dalam strukrur batin. 
ContOh: 
[niaku sikasa maupus nikoo] 'sayalah yang paling mencintaimu' 
lsi rai? guru si ka?ampiteku] 'bukan guru temanku' 
lsi guru ndai? niaku] 'bukan sayalah yang guru' 
[niakute si wawean labun lisaw] 'hanya sayalah yang ada baju hijau' 
4.2.2. Klausa Turunan 
Klausa rurunan adalah suatu konstruksi yang dapat dideskripsikan me­
lalui transfonnasi dari tipe klausa lain. Syarat utama untuk transformasi demi­
kian ialah bahwa semua klausa turunan mempunyai arti yang sarna dengan 
klausa asalnya. Klausa turunan bersifat bebas (mampu melengkapi dasar kali­
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mat sederhana) dan terikat (tidak marnpu melengkapi dasar kalimat sederhana). 
Klausa turunan bebas terdiri atas klausa gabungan, klausa majemuk, klausa 
perintah, klausa predikat bertanya, dan klausa tagmem bertanya. 
Klausa turunan terikat terdiri atas klausa urutan, klausa protopik, klausa 
pewatas, klausa pelengkap nominal dan verbal. 
4 .2.2.1 	 Klausa Turunan Bebas 
Klausa turunan bebas terdiri atas lima jenis klausa yaitu klausa gabung· 
an, klausa majemuk, klausa perintah, klausa predikat bertanya, dan klausa 
tagmem bertanya. 
a) Klausa Gabungan 
Konstruksi klausa gabungan terbentuk dari dua klausa verbal dasar yang 
mempunyai dua topik yang identik dan dapat digunakan bersarna tagmem 
lain yang sarna. Sneddon memberikan contoh seperti berikut. . 
[si tuama si matodo roda masusu lalan] 
'orang itu mendorong gerobak sepanjang jalan' 
Kalimat contoh itu terdiri atas klausa 
a) [si tuarna si matodo roda] 
'orang itu mendorong gerobak' dan 
b. lsi tuama si masusu lalan] 

'orang itu berjalan sepanjang jalan' 

lsi tuarna si sime9kot minake lodeyna] 

'orang itu sedang berlayar dengan perahunya' 

Kalimat itu terdiri atas klausa 	 a. [si tuarna si sime9ko] 
'orang itu sedang berlayar dan 
b. 	 lsi tuama si minake lodeyna] 
'orang itu sedang menggunakan perahu. 
nya' 
b) Klausa Majemuk 
Klausa majemuk adalah klausa yang konstruksinya terbentuk dari dua 
klausa verbal dasar yang harus mempunyai topik yang identik, tetapi yang 
tidak menggunakan tagmem inti nonpredikat yang identik. 
Klausa majemuk berbeda dengan klausa turunan bebas yang lain. 
Contoh: 
[se tow se masereti roda ka?apa makela1]ite] 

'orang-orang menaiki gerobak atau hanya berjalan' 

48 
Klausa majemuk itu terdiri atas dua klausa dasar; yaitu 
a. 	 (se tow se masereti roda] 

'orang·orang menaiki gerobak' dan 





(ku rai? sumewa wale ka?apa mae waki hotel) 

'saya tidak mau menyewa rumah atau pergi ke hotel' 

.Klausa itu terdiri atas dua klausa; yaitu 
a. 	 (ku rai? sumewa wale] 

'saya tak mau menyewa rumah' 

b. (ku rai? mae waki hotel] dan 

'saya tak mau pergi ke hotel' 

c) Klausa Perintah 




'lari cepa t' 
Klausa terjadi dari [ko tumi17kasow rapat] 
'engkau akan lari cepat' 
[papata?ula nabar kye] 
'ceritakan kabar itu kepada kami' 
Klausa ini dari [key papata?umula nabar] 
'kau mau ceritakan kabar itu kepada kami' 
d) Klausa Predikat Bertanya 
Semua klausa yang pusat predikatnya dilengkapi interogativa seharus­






[pira se tow witu mbale] 
'herapa orang ada di dalarn rumah?' 
(kumura si oki?] 
'bagaimana anak·anak?' 
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e) Klausa Tagmem Bertanya 
Semua klausa verbal yang tagmemnya, selain topik sebutan, dilengkapi 
oleh sebuah interogativa selain sey 'siapa' dan sapa 'apa', seharusnya ditrans­
formasikan ke dalam klausa tagmem bertanya. 
Contoh: 




[kumura sia winunu?na si sa77Uran] 

'bagaimana ia membunuh buaya itu?' 

[ka?a sia rai? mawi71kun] 

'mengapa dia tidak mencangkul?' 

[kumura si asu winunu?na] 

'mengapa anjing dibunuhnya?' 

4.2 .2 .2 Klausa Turunan Terikat 
Klausa turunan terikat terdiri atas klausa uru tan, klausa protopik, 
klausa pewatas dan klausa yang dinominalkan dan klausa pelengkap verbal. 
a) 	 Klausa Urutan 
Klausa urutan terdapat dalam kalimat urutan yang menghubungkan 
beberapa jenis klausa dalam relas'i temporal. 
Contoh: 
1. [makalale?la aku] 

'setelah saya mandi .... ' 









'setelah ia membagi dua pepaya itu .... ' . 

Klausa di atas berasal dari 

lsi kimator minaparua kapaya] 

'ia telah membagi dua pepaya itu' 

b) KJausa Protopik 
Semua klausa verbal dasar dapat ditransformasikan menjadi klausa 
protopik. 
Contoh: 
(1) 	 [wo sia tumumpami si kaptel1wia ntana] 

' ... kemudian kapten turun ke darat' 
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Klausa ini dibentuk dari· 

lsi kaptell si timumpani wia ntana] 

'kapten turun ke darat'. 

(2) 	 [wo sia lumila? si wawene wia si tuama] 

'lalu berkatalah wanita itu kepada laki-laki itu' 

Klausa ini dibentuk dari 

lsi w wene si limila? wia tuama] 

'wanita itu berkata kepada laki-Iaki itu' 

c) Klausa Pewatas dan Klausa yang Dinominalkan 
Semua tipe klausa inti (lihat butir 4 .1.1) dan klausa eksistensial tipe A 
dan B (lihat butir 4.2.1.3) dapat ditransformasikan ke dalam klausa sematan 
yang disebut klausa pewatas. 
Contoh: 
Klausa lsi tuama mapa?yall iti?i] 
'orang yang sedang bekerja itu' 
dibentuk dari [si tuan1a si mapa?yal) J 
'orang itu sedang bekerja' 
Klausa [se tow telu] 
'tiga orang' 
berasal dari [se tow se telu] 
'ada tiga orang' 
d) Klausa Pelengkap Verbal 
Klausa pelengkap verbal terbentuk dari klausa verbal dasar dan disemat­
kan dalam pelengkap suatu frasa verbal. 
Contoh: 
Klausa lsi oki? si matowo maame?] 
'anak itu pura-pura menangis' 
dibentuk dari [si oki? si maame?] 
'anak itu sedang menangis' 
Klausa [se oki? si kineretana mey lumi?lip] 
'ia memanggii anak-anak itu untuk datang berenang' 
dibentuk dari [se oki? se mey lumi?lip] 
'anak-anak itu akan datang berenang' 
4 .3 	 Frasa 
Frasa adalah satuan gramatikai yang terdiri atas dua kata atau lebih 
yang tidak melampaui batas fungsi. Frasa dapat berflingsi pada tataran klausa 
dan sebagai pelengkap gatra di dalam frasa. Frasa bahasa Tondano terdiri atas 
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. (1) frasa perangkai-sumbuh, (2) frasa numeral, (3) frasa ganti, (4) frasa nomi­
nal, (5) frasa deskriptif, (6) frasa setara, (7) frasa pelengkap objek, (8) frasa 
predikat, (9) frasa verbal, dan (10) frasa koordinasi. 
4.3.1 	Frasa Perangkai Sumbuh 







4 [lalan pakela'T78n ni tuama] 







[si mama limutu? sara? nisea] 





lsi kimaan wo leper] 
'Ia makan dengan sendok'. 
Pelengkap P-S 
Contoh: 
[ku maana? wia mbale ya?i] 
'Saya tinggaJ di rumah ini'. 
4.3.2 Frasa Numeral 
Frasa numeral terdiri atas gatra numeral wajib diikuti gatra ukuran 
opsional. Gatra numeral wajib dilengkapi dengan bilangan penuh atau deret 
bilangan penuh dan bilangan pecahan yang dirangkaikan oleh penanda pengo 
hubung. 
4.3.2 .1 Bilangan 
Bilangan terdiri atas bilangan penuh, bilangan pecahan, dan bilangan 
koordinat. 
Bilangan penuh diatur atas tiga tingkatan. Bilangan tingkat satu terdiri atas 
sembilan angka, yakni rasa] 'satu', (rua] 'dua', [talu] 'tiga', [apat] 'empat' 




Bilangan tingkat dua terbentuk dari bilangan tingkat satu, dua, atau tiga di­





[mapulu?] 'sepuluh ' 
[maatus] 'seratus' 
[mariwu1 'seribu' 
[rua mapulu?] 'dua puluh' 
[talu naatus] 'tiga ratus' 
[mapulu? nariwu] 'sepulu ribu' 
Bilangan tingkat tiga dibentuk dari koordi~asi sejumlah bilangan tingkat satu 

dan tingkat dua. 





[mapulu? woo sa] 'sebelas' 

[t3lu naatus 0 rua] 'tiga ratus dua' 

[pitu nariwu 0 pitu naatus 'tujuh ribu tujuh ratus lima puluh' 

o lima napulu?] 
Bilangan penuh + prefiks ka """ bilangan ordinal, kecuali 

























rasa wo sanaparua] 'satu setengah' 
[rua wo talu naapalima] 'dua tiga perlima' 
[rua napulu? wo sanapa- 'dua puluh seperempat' 
a pat] 
[talu napulu? wo sanapa- 'tiga puluh seperempat' 
a pat] 
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4.3.2.2 Nomina Ukuran 
Nomina ukuran hanya terdapat di dalam frasa numeral dan terdiri atas 
lima subkelas: 
Subkelas 1 terdiri atas tiga kelompok bilangan yang terdapat pada pem­
bentukan bilangan tingkat dua (butir 4.3.2 .1). 
Contoh: 
[napulu?, maatus] 'sepuluh, seratus' 
Subkelas 2 terdiri atas pecahan yang digunakan untuk membentuk 
bilangan pecahan. 
Contoh: 
[mapulu? nariwu] 'sepuluh ribu' 
Subkelas 3, 4 , 5 nomina ukuran berbeda dari subkelas 1 dan 2 karena 
tidak digunakan dalam pembentukan bilangan. Bilangan itu tidak pemah ber­
ada dalam gatra bilangan wajib. 
Contoh: sUbkelas 3: 
[rua naado] 'dua hari ' 
[kasiow naado] 'hari kesem bilan' 
[lima wo sanaparua '5% tahun' 
nata?un] 
Contoh subekelas 4: 
[ natampayal)] 'tempayan penuh' 
[namanku] 'mangkuk penuh ' 
[naloya1/] 'loyang penuh' 
[nalo?lo] 'keranjang penuh' 
Contoh subkelas 5 : 
[ndua na?aka nsa?ut] 'dua pohon pisang' 
4.3 .3 Frasa Pronominal 
Frasa pronominal terdiri atas gatra induk dilengkapi dengan pronomina 
dan dua tagmem opsional, demonstratif, dan aposisi. 
Contoh: Bemyawa 
niaku aku -ku 'aku, aku, -mu' 
niko ko -mu 'kamu, kamu, ~u' 
nisia sia -na 'ia, dia, -nya' 
nikita kita -ta 'kami,kami, kami' 
nikey key -mey"'-may 'engkau, engkau, ~u' 
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nikow kow -miow"'-m iu 'kamu, kamu, -mu' 
nisea sea -nea 
'mereka, mereka, mereka' 
Tak bemyawa 
ya (de kat) -na (tunggal) 
itu (jauh) - nea (jamak) 
4.3.4 Frasa Nominal 
Frasa nominal terdiri atas (1) penjodoh, (2) benda sebagai induk, (3) 
pemilik, (4) atributif, (5) pemerL 
4.3.4 .1 Penjodoh 
Gatra penjodoh dilengkapi dengan satu perangkat naskah kelas nom ina 
yang menandai benda induk sebagai benda bemyawa atau tak bernyawa. 
Yang tergolong kelas nomina bernyawa ialah semua makhluk hidup, kecuaJi 
tanaman. Dalam bahasa Tondano benda bernyawa tunggal memperoleh sf, 
benda bemyawa jamak memperoleh se, dan untuk benda yang tak bemyawa 
mendapatN-. 
Contoh: 
Tunggal (bemyawa) Jarnak (bemyawa) 
lsi tuama] 'laki-Iaki' [se tuarna] 'laki-Iaki' 
lsi asu] 'anjing' [se asu] 'anjing' 
[si reT78?] 'keong' [se re!}a?] 'keong' 
lsi maks] '(nama orang) 
Tak Bemyawa 
[mpo?po?] 'kelapa, pohon kelapa' 
[ntaH] 'tali' 
[loit] 'uang' 
[T/kale?os ]1 'kebaikan' 
[9kakantaran] 'nyanyian' 
4.3.4 .2 Benda sebagai Induk 
Gatra induk dilengkapi oleh salah satu subkelas nomina tennasuk klausa 
yang dinominalkan (lihat butir 4.2.2.2.3) dan klausa demonstrativa_ 
Contoh: 
lsi om son] 'paman Son' 

[ntoka soputan] 'gunung Soputan' 
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[wia nunarey] 'di antara kita' 
[opo? ampu1'/] 'Tuhan Allah ' 
4 .3.4 .3 Pemilik 
Gatra 	pemilik dilengkapi dengan sebuah frasa pemilik P-S yang mem­




[siasuta] 'anjing karni' 

[mbale ni mantik] 'rumah Mantik' 

[retenea nuarn] 'di sarnping kebun, halarnan' 

4.3.4.4 	 Atributif 
Gatra atributif dilengkapi dengan narna jenis. Frasa atributif berbeda 
dengan frasa pemeri sebab tidak dapat diperluas dan tidak dapat ditransfor­
masikan menjadi klausa. 
Contoh: 
[kadir watuJ 'dinding batu' 
[rareen tab ala1'/] 'pagar barnbu' 
[mpasarea sara? J 'pasar ikan mereka' 
[roda sapi ni papa 1 'gerobak sapi papa' 
4.3 .4.5 Pemeri 
Gatra pemeri dilengkapi dengan klausa sematan yang disebut klausa 
pemeri . Klausa pemeri dibagi menjadi pemeri deskriptif, pemeri numeral, 
pemeri setara, pemeri referensial , pemeri verbal, pemeri nominal , dan pemeri 
e ksistensial. 
(1) Pemeri Deskriptif 
Contoh: 
[ndano iIag ar] 'air dingin' 
[si tuarna wa~ko?J ;\aki-laki besar' 
(2) 	 Pemeri Numeral 
Contoh: 
[mba\e rua] 'dua rumah' 
[sa?ut mata? rua 'dua sikatpisang hijau' 
natatuun] 
(3) Pemeri Setara 
Contoh: 
[lodey tanu lodeyku] 
[si I aloi wa77ko? tanu 
si laloi? ya?i] 
(4) Pemeri Referensial 
Contoh: 
[nu?manan wia si 
pi77kan] 
[se tow wia] 
[se asu witu mbale 
ni tuama] 
(5) Pemeri Verbal 
Contoh: 
lsi kuda pararo77kitana] 
[77kadera a sa rai? 
rinubaran] 
(6) Pemeri Nominal 
Contoh: 
[ndua wale] 
[se talu tow] 
[rua asuku] 
[se rua asu wa77ko? iti?i] 
(7) Pemeri Eksistensial 
Contoh : 
[si tow rai? si sasapa?an] 
[ntoka waweano rano1 
4.3.4.6 Demonstra tiva 
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'perahu seperti perahuku' 
'ular besar seperti ular ini' 
'cerita tentang Pingkan' 
'orang yang ada di sini' 





'kuda yang hendak dicurinya' 




'kedua anjing besar itu' 
'orang yang tak memiliki apa-apa' 
'gunung yang mempunyai air' 
Demonstrativa melenp;kapi suatu gatra demonstrativa dan menyatakan 
tiga tingkatan jarak dan bertanya, seperti [ya?i], [na?i] 'ini', [iti?i], [ni?itu] 
'itu', [iti?i1a], [na?imei] 'itu' (jauh), [wisa] 'mana'. 
Contoh: 
[mbale ya?i] 'rumah ini' 
[se rua iti?ila] 'dua itu di sana' 
[ni sia na?i] 'ia yang berada di sini' 
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[se talu mali7]kun iti?i] 'mereka bertiga yang sedang merokok' 
[si tuama wisa] 'laki-laki mana' . 
4 .3.4 .7 Aposisi 
Aposisi terdiri atas tiga konstrukSi, yaitu aposisi internal, aposisi rapat, 
dan aposisi lepas. 
(1) Aposisi Internal 
Contoh: 
[nisea nu talu] 






[si kalona woley] 'temannya, kera' 
(3) Aposisi Lepas 
Contoh: 
[si papam u oki? si raja] 'pamanmu raja' 
4.3.5 Frasa Deskriptif 
Frasa deskriptif adalah sebuah konstruksi yang terdiri atas salah satu 
tagmem tingkatan yang opsional , diikuti sebuah tagmem deskriptif induk 
satu, diikuti secara opsional oleh sebuah tagmem komparasi satu . Sneddon 
(1975 :133) menyebutnya frasa deskriptif satu dan yang disebutnya frasa des­
kriptif dua ialah sebuah tagmem deskriptif induk dua wajib yang diikuti oleh 
tagmem komparatif wajib. 
Contoh : 
[kasa rapat] atau 'sangat cepat atau tercepat' 
[karapat] 
[talous wa7]ko?] atau 'terlalu besar' 
[tawa7]ko?] 
[mbalena nsala ta?an 'rumahnya lebih besar daripada rumahku' 
ambaleuku] 
[Ialan ya?i lalan kasa 'jalan ini jalan terbesar di Tondano' 
wa7]ko? wia ntoudano] 
4 .3.6 Frasa S e tara 




[si sakey tuana] 
[si mati1]kas tanu se kuda 
1]karapat] 
lsi mati1]kas tuana karapat] 
4.3.7 Pelengkap Objek 
'tamu seperti itu' 
'la berlari secepat kuda' 
'la berlari begitu cepat' 
Sebuah pelengkap objek terdiri atas sebuah tagmem pelengkap nu dan 
sa. 
Contoh: 
[lo?oneamae nsa?ut ambowosokan] 
'Mereka melihat pisang sudah masak sekali'. 
[kinali1]a?a1]kumi nu witu mbanua iti?i bewean w wene wa7]Un 1 
'Saya mendengar bahwa di kampung ada seorang wanita cantik'. 
4.3.8 Frasa Predikat 





[nikey key mati1]kas] 

[si tuama wo si 





[ku rai? mati1]kas] 

[mbale nda?i wa1]ko] 





[ku tare kumaala] 

4.3.9 Frasa Kerja 
'saya sedang berlari' 

'kami sedang berlari' 

'laki-laki dan perempuan sedang berlari' 

'pintu sudah dikunci' 

'saya tidak berlari' 

'rumah tidak besar' 

'ia tidak berlari cepat' 

'saya barn makan' 

Frasa kerja terdiri atas sebuah tagmem bantu opsional, sebuah tagmem 
tingkatan opsional, suatu induk wajib dan pelengkap verbal opsional. 
Contoh: 

[ko toro mae] 

[si rai? (toro) kalo?an kalo?an] 

lsi kasa kaupus ne tuanaJ 

[ko edo1]kumow ka?awu] 

'kau boleh pergi' 
' ia tak dapat dilihat' 
'ia sangat dicintai orang tuanya' 
'saya mau ambil engkau sebagai istriku' 
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lsi pinele17 kuntua] 





4.3 .10 Koordinasi 
Yang dimaksud dengan koordinasi ialah koordinasi di bawah tataran 
kalimat. 
Contoh: 
[se taudano semapa'?yal?witu 

numa wo witu lapo] 

[odaaran mbiir wo ntaadey] 

[ndaaran wo mbiir wo ntaadeyJ 

[mbale \Va nota ni papa] 

[mba\e wo nota ni papa] 

[se tow waki kakas wo koya] 

'ia dipilih sebagai Lurah' 

'saya akan beri tahukan orang itu untuk 

membantu temannya mendirikan rumah' 

'orang Tondano bekerja di 
kebun dan di sawah' 
'sayur, padi dan jagung' 
'sayur dan padi dan jagung' 
'rumah (ayah ) dan mobil ayah ' 
'rumah dan mobil ayah' 
'orang dari Kakas dan Koya' 
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'orang tua, pemilik anak' 






























'tempat kemana sese orang telah pergi' 





































































































































'menyabung ayarn' [sakal 
'mengendarai'[sake] 
'apa'[sapa] 




'penunjuk tunggal' [si] 
















'dagang keci!' [tibo] 
'babi'[tiey] 


















































'akan ditanyakan olehnya' 










DATA 2: KALIMAT, KLAUSA , DAN FRASA 
1. 	 [se tou se mat ata tokol] 

'Orang.orang seqang saling berkelahi'. 

2. 	 [si tou si matokol J 

'Orang itu sedang berkelahi'. 

3. 	 [se rua tou tii m aJaloan 1 

'Dua orang ini saling memandang' . 

4 . 	 [niaku kuman kaan] 

'Saya makan nasi' . 

5. 	 [sia kumoo rano] 

'Dia minum air' . 

6. 	 [kou rum t arwaki lalan] 

'Kalian duduk di jaJan '. 

7. 	 [kei tumakal waki bale] 

'Kami tidur di rumah' . 

8 . 	 niaku maipiJ 

'Say a berm impi '. 

9. 	 [ko masasawellabu7]J 

'Engkau berganti pakaian'. 

10. 	 [sia makela7] waki lalan 1 

'Dia berjalan di jalan' . 

11. 	 [kei mawi7]kunJ 

'Kami mencangkul' . 

12. 	 [niaku masu?un] 

'Saya menjunjung' . 

13. 	 sia maru?ur si oki? J 

'Dia menggendong anak itu ' . 

14 . 	 [ko mamasa?an] 

'Engkau memikul ini'. 





16. [kei masasiwik] 
'Kami bersiul' . 
17. 	 [kou marakeiJ 
'Kahan berteriak'. 
18. 	 [sia matatokol] 
'Dia berke1ahi'. 
19. [ko m akahtar] 
'Engkau bernyanyi'. 
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20. 	 [sea maising] 
'Mereka bertengkar'. 
21. 	 niaku rumu7]ku] 
'Saya berjongkok' 
22. 	 [kou lumale] 
'Kahan mandi' . 
23. 	 [kei rumiamus] 
'Kami membasuh muka' . 
24 . [sia sum adi] 
'Dia buang air besar' 
25. 	 [ko miis] 
'Engkau buang air kecil' . 
26. 	 [sea m<luwak] 
'Mereka bergurau '. 
27 . [niaku m<lke?ke] 
'Saya tertawa'. 
28. 	 [kou meamo waki wena7l] 
'Kalian akan pergi ke Manado' . 
29. 	 [kei m <lsawalJ] 
'Kami bertengkar' . 
30. 	 [sia makator asu] 
'Dia memotong anjing' 
31. 	 [ko maluw kakaan) 
'Engkau menum buk padi '. 
32. 	 [se manape se oki?] 
'Mereka menampar anak-anak'. 
33. 	 [niaku makimut] 
'Saya mencubit ' . 
34. 	 [kou mamewe] 
'Kalian memukui' . 
35. 	 [kei makiJe] 
'Kami menggelitik'. 
36. 	 [sia masio7lampitku] 
'Dia mencium pacarku' . 
37. 	 [ko manana] 
'Engkau mengunyah'. 
38. 	 sea mane?nep rano] 
'Mereka meneguk air' . 
























(kei mawee kaan] 
'Kami memberi nasi'. 
(sia makaato sapa] 
'Dia memperoleh apa?' 
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[ko mema1)ker wuana ya?i] 
'Engkau menjual buah·buahan ini'. 
(sea mapinjan buku niitu) 
'Mereka meminjam buku itu' 
[niaku mapaelot] 
'Saya berobat' . 
[kou timamu waki waleku) 
'KaHan bertamu di rumahku' . 
[kei minaatowan asa asu] 
'Kami berjumpa seekor anjing'. 
[sia nikaanu) 
'Dia jatuh'. 
[ko tumoor m amoodo ) 
'Engkau bangun pagi·pagi' . 
[sea maarui nisia) 
'Mereka menajak dia' . 
[niaku makurur] 
'Saya merangkak'. 
[kou makeo1) sapa] 
'Kalian menarik apa'. 
[sia mawunu sapa] 
'Dia membunuh apa?'. 

[kei mal.alila pele1)an] 

'Kami membicarakan pemilihan '. 

[ko mapele sapa] 

'Engkau menebang apa?' 

[kou mele1) labu1)] 

'Kalian memilih pakaian'. 

[niaku kum iit nisia] 

'Saya mengejar dia'. 

lsi tuama makaato sa napaupulu?] 

'Laki-laki itu memperoleh sepersepuluh' . 

[se okio makaato sa napa pat} 

'Anak-anak menerima seperempat'. 
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60 	 [sia makaato sa napatalu] 
'Dia menerima sepertiga'. 
61. 	 [kei makaato sa naparua] 
'Kami memperoleh setengah' . 
62. 	 [sea makela7]maapapatJ 
'Mereka berjalan berempat-empat'. 
63. 	 [kou makela7] malimalima] 
'Kalian berjalan berlima-lima'. 
64. 	 [kei makela7] maruarua] 
'Kami berjalan berdua-dua'. 
65. 	 [se kaampitku kakete watu] 
'Ternan-ternan saya keras kepala'. 
66. 	 lsi kaampitna wure lawas] 
'Temannya ringan tangan'. 
67 . 	 [si tuama nisis labo lawas] 
·'Laki-Iaki itu panjang tangan'_ 
68. 	 [si tow ti?i tatawa [a n] 
'Orang ini pemabuk'. 
69. 	 lsi oki? nisia si menoo] 
'Anak itu peminum'. 
70 . 	 lsi papaku si matanam tadei] 
'Ayahku penanam jagung'. 
71. 	 lsi kaampitku si r07]kit] 
'Temanku pencuri'. 
72. 	 lsi mamaku si mamamilit] 
'Ibuku penjahit'. 
73 . 	 lsi tow nisia mamamuis] 
'Orang itu pembunuh' . 
74. 	 [bale niitu mea] 
'Rumah itu merah'. 
75. 	 [baleku kasa mea] 
'Rumah saya agak merah'. 
76. 	 [balena lebe mea] 
'Rumahnya lebih merah'. 
77. 	 [belemiu kasa mea] 
'Rumah kalian agak merah'. 
78. 	 [bale niitu kasuat ka mea 0 baleku] 
'Rumah itu semerah rumah saya'. 
79. 	 [ranD ti?i pasu?] 
'Air ini panas'. 
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80. 	 [rano nii tu le be pasu?] 

'Air itu lebih panas'. 

81. 	 [ranoku kasa pasu?] 

'Air saya agak panas ' . 

82. 	 [ranonea masuat ka pasu? 0 dana ti?i] 
'Air mereka sepanas air ini' . 
83. 	 [ranona kasa pasu?] 
'Aimya paling panas'. 
84 . 	 [si kaampitku si poto?] 
'Temanku pendek'. 
85 . 	 [watu niitu geger] 
'Batu itu dingin' . 
86 . 	 [niaku mageger] 
'Saya kedinginan'. 
87. 	 [cuintu1]ku pasu?] 
'Dahiku panas'. 
88. 	 [lawasna wure] 
'Tangannya ringan'. 
89 . 	 [wu?ukei para] 
'Rambut kami kering'. 
90. 	 [si tole oki? talous wutar] 
'Anak laki·laki itu terlalu berat'. 
91. 	 [si oki?ku si wutar] 
'Anak saya berat'. 
92. 	 [wu?Ukna mea mokan] 
'Rambutnya kemerah-merahan' 
93. 	 [watisei kunir] 
'Betis mereka kuning langsat'. 
94. 	 [watisku kunirokan] 
'Betis saya kekuning-kuningan'. 
95. 	 [balemu lisouJ 
'Rumahmu hijau'. 
96 . 	 [baleniu lisou mokan] 
'Rumah kalian kehijau-hijauan'. 
97 . 	 [mana niitu lak rararubaran] 
'Disitu banyak tempat duduk' . 
98. 	 [niitu raranoan] 
'Itu tempat cuci tangan'. 
99. 	 [sia kuman waki kakanan] 
'Dia makan di tempat makanan'. 
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100. [ko kumoo waki kakoan] 
'Engkau minum dengan tempat minum'. 
101. 	 [edonola si tataT]aan niitu] 
'Ambillah tempat pinang itu'. 
102. 	 [niaku niaroani] 
'Saya kehujanan'. 




105. 	 [rata?mola] 
'Letakkanlah'. 
106. 	 [reta?pela] 
'Letakkan saja'. 
107. 	 [sitimanemou] 
'Dia sudah menanam' . 
108. 	 [Iepo niitu tinanemanou] 
'Sawah itu sudah ditanami'. 
109. 	 [sia tumanem wiai] 
, 'Dia pernah menanam di sini'. 
110. 	 lnaaro maneimo] 
'Hujan datang' . 
111. 	 [niaku wawewe si asu] 
'Saya memukul anjing itu'. 
112. 	 [sia matan m sapa] 
'Dia menanam apa?' 
113 . 	 lwal1keranela] 
'JuaJlah! . 
114. 	 ledonemi] 
'Ambilkan!' 




116. 	 [lilaaneila] 

Katakan lah! ' 



















121. 	 [ketoranela] 
'Potonglah!' 
122. 	 [keonanela] 
'Tariklah! ' 
123. 	 [s;lr~w;inela] 
'Siramlah! ' 
124 . 	 [lilaanemi] 
'Katakan!' 
125. 	 [tiboyanemi] 
'Pegangkan! ' 
126. 	 [lawanomi] 
'Lemparkanlah! ' 
127. 	 [keonnemi] 
'Tarikkan!' 
128. 	 lS ;)f;)wanemi] 
'Siramkan!' 
127. 	 [wewela sia] 
'Pukullah dia!' 
130. 	 l weweni niaku] 
'Pukullah saya!' 
131. 	 [tadei neitan;)m waki ketanaan] 
'Jagung ditanam di kebun' . 
132. 	 lsi oki? neirub rawaki rerub~ran) 
'Anak itu di dudukkan di tempat duduk '. 
133. 	 [niaku 'T/inaranan joni] 
'Saya dinamai Johny'. 
134 . 	 [walenea inasuat ni papaku) 
'Rumah mereka disamakan oleh ayahku ' . 
135. 	 [kinaeperaan pin;)dame waya ne tow) 
'Kekeringan dirasakan oleh semua orang'. 
136 . [lour ni?itu tinoupan ni kaampitku) 
'Danau itu direnangi teman say a' . 
137. 	 (wale puti ni?itu Iinawa ni tole oki?] 
'Rumah putih itu dilempar oleh anak laki-Iaki'. 
138. 	 [l;)kou ti?i lina'T7koyani] 
'Pondok ini dilalui'. 
139. 	 [kamasan ti?i kir.;)masan ni mamaku] 
'Cucian ini dicuci oleh ibuku'. 
140. 	 lsi asu asa sinaab~t] 
'Seekor anjing dijerat'. 
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141. 	 [kakanan neiwa17ker waki pasar] 
'Makanan dijual di pasar'. 
142. 	 [ba?ayal)an ti?i niedo si tuama nisiaj 
'Pekerjaan ini diambil oleh laki·laki itu '. 
143. 	 [sia nielot ni tona?as] 
'la diobati oleh dukun'. 
144 . 	 [laian ni?itu kinela1]anoumi] 
'Jalan itu dillalui' 
145. 	 [lekantar n;; kinantar waki wale w~ru] 
'Lagudinyanyikan di rumah baru' 
146. 	 lsi asu neiwaakes waki taru17] 
'Anjing diikat di gubuk'. 
147. 	 [sia neiatas ni kak;itorku] 
'Dia diangkat oleh kakak saya'. 
148. 	 [kaan kinapumou] 
'Nasi sudah dihabiskan' . 
149. 	 [niaku meikaterek] 
'Saya terlempar'. 
150. 	 [sia lina17koyami] 
'Dia terlewati'. 
151. 	 [kei kinasar;}wan J 
'Kami tersiram'. 
152. 	 [ko neikalilikJ 
'Engkau terserat'. 
153. 	 lsi papaku kinaelotanJ 
, Ayahku terobati'. 
154. 	 [labu17 nea minakisi] 
'Pakaian mereka terkoyak'. 
155. 	 lsi asu kinawewean] 
'Anjing itu terpukul'. 
156. 	 [sapatuna kinaieekanJ 
'Sepatunya terinjak'. 
157. 	 [Iawasku kinatiboyan] 
"Tanganku terpegang'. 
158. 	 [k;}kan~n kin;}kanan} 
'Makanan termakan'. 
159. 	 [tanamu kinatan;}man] 
'Jagungmu tertanam'. 




161. 	 [sia mapa?aya7] waki awu] 
'Dia bekerja di dapur'. 
162. 	 [pepa?aya~anku m.:ltan.:lm tadei] 
'Pekerjaanku menanam jagung' 
163. 	 [pepa?aya7]lepo? ni?itu kiman waki t;lnl7]] 
'Pekerja sawah itu makan di gubuk'. 
164. 	 [pakipa?aya7]ku nisia] 
'Kupekerjakan dia'. 
165. 	 [pakipa?aya7]na niaku] 
'Diperkerjakannya saya'. 
166. 	 [niaku m.:lpa?aya7] pa?aya1rdn ni?itu] 
'Saya mengerjakan pekerjaan itu'. 
167. 	 [pa?ayar;,.:ln ti?i pina ayan ni kak.:ltorku] 
'Pekerjaan ini dikerjakan oleh saudaraku'. 
168. 	 [se rua tuama ti?i se m.:lk.:lkunteiyan waki lalan] 
'Dua laki-laki itu saling berkelahi di jaJan'. 
179. 	 lsi mama wo ni papa se wawawewean] 
'Ibu dan ayah saling memukul'. 
170. 	 [se asu m.:lk.:lki?itan waki wale] 
'Anjing-anjing saling berkejaran dalam rumah'. 
171. 	 [niaku wo nisia m.:lw.:lwu7]Uan] 
'Saya dan dia saling berbunuhan'. 
172. 	 [se r ra se m.:lk.:lkian] 
'Gadis-gadis itu saling menggigit'. 
173. 	 [se tow se m.:lk.:lkeo7]a,n] 
'Orang-orang itu saling tarik-menarik'. 
174. 	 [kowonisiam.:ll.:lJekan] 
'Engkau dan dia saling menginjak'. 
175. 	 [niaku m.:lk.:lkanou kaan] 
'Saya akan makan nasi'. 
176. 	 [siam.:lk.:lkoodano] 
'Dia akan minum air'. 
177. 	 [kou m.:ll.:ltanemou tadei] 
'Kalian akan menanam jagung'. 
178. 	 [kei m.:lt.:lt.:lk.:llou wkai J.:lkou] 
'Kami akan mengantuk di gubuk'. 
179. 	 [sea kimanou] 
'Mereka sudah makan'. 
180. 	 [ko kimoomou] 
'Engkau sudah minum'. 
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181. 	 [ku timan<)mou] 
'Saya suda~ menanam'. 
182. 	 [sia tim<)k;)lou] 
'Dia sudah tidur'. 
183. 	 [ko kumanou] 
'Engkau hendak akan makan' . 
184. 	 [kei kumoomou] 
'Kami hendak akan minum'. 
185. 	 [sea tumanemou] 
'Mereka hendak akan menanam' . 
186. 	 [ko tum<)k<llou] 
'Engkau hendak akan tidur' . 
187. 	 [ku reipe kuman 1 
'Saya belum makan'. 
188. 	 [sia reipe kumoo] 
'Dia belum minum'. 
189. 	 [kou reipe timaU<)m] 
'Kalian belum menanam'. 
190. 	 [kei reipe m<)t<)\<)k<)l] 
'Kami belum mengantuk' 
191. 	 [sea rei kiman] 
'Mereka tidak makan'. 
192. 	 [ko rei kimoo] 
'Engkau tidak minum' . 
193. 	 [ku rei timan3m] 
'Saya tidak menanam'. 
194. 	 [sia rei tim<)k<)l] 
'Dia tidak tidur' . 
195. 	 [kou rei m<)t<)tokol] 
'KaHan tidak saling berkelahi'. 
196. 	 [makelanou sial 
'Sudah berjalankah dia?' 
197. 	 [si makela710u waki lalan] 
'Dia sudah berjaJan di jalan'. 
198. 	 [asu ti?i si minatemou] 
'Anjing ini sudah mati benar' . 
199. 	 [asu ti?i si matemou] 
'Anjing ini belum mati benar'. 
200. 	 [si tuama ti?i si tare makaan] 
'Laki-laki ini sedang makan'. 
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201. 	 [sia si mawaakes si sapi waki leppo?] 
'Dia sedang mengikat sapi di sawah'. 
202. 	 lsi winewena ensaabok] 
'Dia memukul dengan cambuk'. 
203. 	 [se tow tawi ;In;Jm] 
'Orang-orang ·itu hampir enam'. 
204. 	 [se tole oki? woo rua] 
'Anak laki-laki itu kira-kira dua orang'. 
205. 	 [se tuama se woo wona ;Jpat] 
'Laki-laki sel 'tar empat orang' 
206. 	 [sapa pa?ayananu] 
'Apa pekerjaan anda?' 
207. 	 [sei si m;Jt;Jt;Jtokol waki wale] 
'Siapa yang sedang berkelahi dalam rumah?' 
208. 	 [kaa kita m~w;Jwunuan] 
'Mengapa kita saling membunuh?' 
209. 	 [kumura si kaampitnu] 
'Bagaimana (keadaan) temanmu?' 
210. 	 [kawisa kou mea waki lepo?] 
'Kapan kalian pergi ke sawah?' 
211. 	 [wisa ko m;Jkantar] 
'Dimana engkau menyanyi?' 
212. 	 [sei si makeo7'/] 
'Siapa yang menarik?' 
213. 	 [kawisa kei kuman] 
'Kapan kita makan?' 
214. 	 [wisa rumubaraniu] 
'Di mana kalian duduk?' 
215 . 	 [kaa sia rei m;)t;Jt;Jk;JI] 
'Mengapa ia tidak mengantuk?' 
216. 	 [kumura si m;Jm;Jmewe ti?i] 
'Bagaimana keadaan pemukul (orang) itu?' 
217. 	 [seisetowya?i] 
'Siapakah orang-orang itu?' 
218. 	 [wisa se wuana neil 
'Di mana buah·buah itu?' 
219. 	 [kaa si tow ti?i] 
'Kenapa orang itu?' 
220. 	 [kumura si tole oki? ni sial 
'Bagaimana keadaan anak laki-laki itu?' 
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221. 	 [kawisa si tuarna ni sia mae waki wale J 

'Kapan laki-Iaki itu pergi ke rumah?' 

222. 	 [sei si k;, tare m kaan] 
'Siapa yang sedang makan?' 
223 . 	 [kimanou kou] 
'Sudah makankah kalian?' 
224. 	 (kumanou kita] 
'Sudah akan makankah kita?' 
225. 	 [m;,k;,kanou sia] 
'Akan makankah dia?' 
226. 	 [kaa reipe kuman ko) 
'Mengapa engkau beJum makan?' 
227 . 	 [kaa rei kuman sea?] 
'Mengapa mereka tidak makan?' 
228 . 	 [sia siminewe niaku] 
'Dia yang telah memukul saya?' 
229. 	 [sia sim;,m;,mewe] 
'DiaJah orang yang memuku!?' 
230. 	 [ni?itu b;,wewe] 
'Itu alat pemukul'. 
231. 	 [sea mapiara sapi] 
'Mereka betemak sapi' 
232. 	 {papiara?anku waki uma] 
'Petemakan saya di kebun' . 
233. 	 [se mapiara sapi rua tow] 
'Peternak sapi dua orang' . 
234 . 	 [sea meie17 niaku] 
'Mereka memilih saya' . 
235 . 	 [se tua masiwo s pele1]an] 
'Orang-orang tua mengadakan pemilihan t . 
236. 	 [sia mapele kayu 1 
'Dia menebang kayu. 
237 . 	 [kou rei meta?u lai;) lean ] 
'Kalian tidak tahu tempat mandl'. 
238. 	 [Ielilaan ni?itu neililaan waki rapat] 
'Pembicaraan itu dibicarakan daiam rapat. 
239 . 	 [sia si mak tor asu] 
Dia memotong anjing' . 
240 . 	{pakCltoran asu waki waJenea] 
'Tempat po tong anjing pada rumah mereka' 
241. 	 [si makeo9 niaku] 
'Dia menarik saya'. 
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242. 	 [sea se matatokol] 
'Mereka sedang berkelahi'. 
243. 	 [pintatokolanea waki Ialan] 
'Perkelahian mereka di jalan'. 
244. 	 [ko mawewe niaku] 
'Engkau meml' -'IJI saya'. 
245 . 	 [sea si maradei wale] 
'Mereka sedang mendirikan rumah '. 
246 . 	 [sia si makoop] 
'Dia sedang minum' . 
247 . 	 [kei matanamou tadei] 
'Kami sudah menanam jagung'. 
248. 	 [se tou ti?i kaampit nea] 
'Orang-orang itu adalah kawan-kawannya ' . 
249. 	 [si ampitku rei toro meila bahasa ton dan 0 ] 
'Kami tidak dapat berbicara bahasa Tondano'. 
250 . 	 [si rei mama?ayaaya17 sapa] 
'la tak pemah melakukan pekerjaan apa-apa.' 
251. 	 [si tuama sumake si kuda] 
'Laki-Iaki itu akan menunggang kuda'. 
252. 	 lsi tuama si matodo roda] 
'Laki-laki itu sedang menarik roda'. 
253 . 	 [kantur initu makapuruk rua] 
'Gunung itu berpuncak dua'. 
254 . 	 [niaku raraanapadis) 
'Aku sakit payah'. 
255. 	 [Iodey iti?i mpa?alin waki lour) 
'Perahu itu dibawa ke air (danau)' . 
256. 	 [si mae sumoro wale] 
'Dia pergi mencari rumah'. 
257. 	 [nisia si rei? minedo loit) 
'Dia tidak mengambil uang' . 
258. 	 [si karel si ku?ana setu?amow] 
'Si Karel , orang tuanya sudah tua'. 
259. 	 [niaku kasa kapa?arku kopi sokelat] 
'Aku sangat suka kopi cokelat'. 
260. 	 [se tu?aku se tona?as witu tondano] 
'Orang tuaku, kepala di Tondano'. 
261. 	 [se tieyku selima witu 17kintal] 
'Babiku, yang lima ekor ada di halaman'. 
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262. 	 [se tu?aku se guru mae waki wena!)] 
'Orang tuaku, yang guru pergi ke Manado'. 
263. 	 [papa?yanCln;mi turaiku susur sia kumaluar sakolah si m;)wa9ker 
s ra? paya7'/ka] 

'Pekerjaannya adjkku setiap dia keluar sekolah dia menjual ikan payangka?' 

264. 	 [wClwean toko wa7'/ko? wo w;)wean toko oki?] 

Ada toko besar dan ada toko kecil'. 

265. 	 lsi wa?u si kasa oki? ta?an si talaus pandeJ 

'Kura·kura am at keeil tetapi sangat pandai'. 

266. 	 [se masiwo kantin wo makiwe sumba1]an] 

'Mereka membuat kantin dan meminta sumbangan'. 

267. 	 {se uraT/nea m07'/ke nisia wo se lumila? wia nisia] 

'Anak buahnya membangunkan dia dan rnereka berkata kepadanya' . 

268. 	 [nisea se maidemow ma?ulit wo nisea lumila?l 

'Mereka yang ketakutan sangat dan mereka berdoa'. 

269. 	 [sia si tow le?os wo si talaus pande) 
'Dia orang baik dan sangat pandai'. 
270. 	 lsi mama limutu? kaan wo sia masCl'1Clla oki?) 

'Ibu memasak makanan dan dia istirahat sedikit'. 

271. 	 [niaku mapa'?ya7'/witu numa ta?an situariku witu mbale] 
'Akubekerja di kebun tetapi adikku di rumah'. 
272. 	 [si ina dai? mapa?ya7'/ka?apa mea waki IClpo) 
'Ibu tidak bekerja atau p~rgi ke sawah'. 
273. 	 lsi papa rai? sumewa wale ka?apa mea waki hotel] 
'Ayah tidak menyewa rumah atau pergi ke hotel'. 
274. 	 [se oki? se maarClm ka se rai'?pe kimaanJ 
'Anak-anak lapar karena mereka belum makan'. 
275. 	 lsi pandita ka si maide'? si mamumpun witu 7'/karo7'/) 
'Pendeta, sebab ia takut, masuk ke dalam karung'. 
276. 	 [se oki? se ma?ame ka se rai?pe kimaan] 
'Anak-anak menangis sebab mereka belum makan'. 
277. 	 lsi papa si rai?pe mapa?ya7'/ ka sia sirara?an padis] 
'Ayah belum bekerja sebab dia sakit payah'. 
278. 	 [niaku rai? sumikola ka rai? w;)wean loit) 
'Saya tidak bersekolah sebab tidak ada uang', 
279, 	 [sa sia uIit mapa?ya7'/witu numa si weanku loit) 
'Kalau dia keluar bekerja di kebun kuberikan uang', 
280. 	 [sa.sia rai?pe kimaan si weanku kaan) 
'Kalau dia belum makan, kuberikan makan'. 
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281. 	 [ma?an ni?itu Iina nae ni mama kurai? 
maide ka ku w;:)wean paya?'f1an] 
'Walaupun itudidengar Ibu, saya tidak takut sebab saya ada pekerjaan'. 
282. 	 [sapakd si ke~e? wo si tole m kalo male?os·le?osan] 
'Menurut cerita si Keke dan si Tole bersahabat baik'. 
283. 	 [pokeyne tu?a sa itu tare mardgaki nawun dndai? 
talcus maka ide?en] 
'Orang tua·tua katakan apabiJa gunung berapi hanya 
menyemburkan asap hal itu tidak terlalu menakutkan' . 
284. 	 [si jon si minatemow ki?it 1~lila?an ni kalona] 
'Si Jon sudah mati menurut kata temannya' . 
285. 	 [pokeynea mowla kumeron wdti?ila nikey mokan si mdsaru] 
'Mereka katakan sembunyi di sini, kami saja yang melawan'. 
286. 	 [pokeymow ni putri waki wale kutare minilita la labuT/ asa ka pakenku 
kinatananku] 
'Jawab putri di rumah akubaru menjahit baju itu, 
yang akan kupakai pada hari ulang tahunku'. 
287. 	 [pokeyne tu?a sa itu ulit nipa?ya1]na ka sia talous makaide] 
'Orang tua katakan kalau itu benar yang dikerjakannya, 
mengapa dia terlalu takut?' 
288. 	 [ki?it Idlila?ane tow si wulan wo si tole m~ki kaweT/Ow] 
'Menurut cerita orang, si Wulan dan si Tole sudah kawin'. 
289. 	 [ki?it Idlila?anne tu?a si tona?as wo ura1]na maana? witu numa] 
'Menurut cerita, orang tua sakti itu dan anaknya tinggal di kebun'. 
290. 	 [kuli?nea papa pdra?an wo itu iwaT/ker wia se masiwo Sdpatu] 
'Kulit mereka keringkan kemudian dijual kepada tukang sepatu'. 
291. 	 [se tuama se Iimaa witu mbale ni ema wo itu ri?ripdna mut na 
mbuT/8T/] 
'Orang itu pergi ke rumah Ema, kemudian memotong akar bunga'. 
292. 	 [se ura1Jena moT/ke nisia wo se lumila? wia nisia] 
'Anak buahnya membangunkan dia dan mereka berkata padanya'. 
293. 	 [sia tumo?ori wo sia lumila? witu lour] 
'Dia bangun dan dia berkata kepada air (danaur· 
294 . 	 [nisea se maindemow maulit wo nisea lumila?] 
'Mereka yang sangat ketakutan dan mereka berkata'. 
295 . 	 [se rai?pe rimubdr se mdnayamow lawas wo maila? 'f1arane] 
'Mereka sebelum duduk, mereka memberi salam'. 
296. 	 [awo taekan ko tinu? mdrow] 
'Aha, sekarang engkau tertangkap'. 
297. 	 [si taurinea weta? si me'f1aIDe-'f1aIDe] 
'Adik mereka, kasihan, menangis-nangis'. 
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298. 	 [0 weta? ka?a sia ma?ame] 
'Kasihan, mengapa dia menangis?' 
299. 	 [opasil se wia mow se sakey 1 
'Astaga, tamu·tamu sudah datang'. 
300. 	 [0 wil~g ka?akow rai?pe minane] 
'Sayang, mengapa kau tidak pergi'. 
301. 	 [mantik meype?] 
'Mantik ke sini dUlu'. 
302. 	 [wiamow e kalo n;Jdo] 
'Hart sudah siang, kawan '. 
30'3. 	 [e kalo ka kow] 
'Hei saudara, mengapa engkau?' 
304. 	 [tole sey sia] 
'Anak siapa dia?' 
305. 	 (e kumura male?os-le?oskan] 
'Hei , bagaimana baik-baik saja'. 
306. 	 [e kusir tea?mow tarapai ada] 
'Hei , kusir, jangan cepat·cepat ya!' 
307. 	 [nikomow si manedo-nedo mpolaku ke?e] 
'Nah, engkau yang selalu mengambil tebuku, ha?' 
308. 	 [sey re?en kow] 
'Siapakah engkau?' 
308. 	 [nisia wineanu loit ke?e] 
'Dia kau berikan uang lagi, ha?' 
310. 	 [e tu?a tea?mow mapa?ya1']da] 
'E, Bapak, jangan bekerja lagi, ya'. 
311. [nikey re?en sirai? nitmda1]lla] 
'Kami saja yang tidak diundangnya'. 
312. 	 [dai? toro mainde da] 
'Tidak boleh takut, ya'. 
313. 	 [niaku rai?mo niatemu re?e] 
'Aku tidak lagi di hatimu, bukan?' 
314. 	 [si tuama kumeoll roda wo ntali witu lalan] 
'Laki-laki itu menarik gerobak dengan tali di jalan'. 
315. 	 lsi papa tumal;Js si tiey wia si ka?ampit;Jna] 
'Ayah membeli babi dari temannya'. 
316. 	 [si W3wene sumu?un lo?lo]1 
'Wanita itu menjinjing bakul/keranjang'. 
317. 	 [se urall nea toro masu1lkulan] 
'Anak-anak mereka.boleh bertemu'. 
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318. 	 [sea si matau mbahasata] 

'Mereka tahu bahasa kita'. 

319. 	 [sea sumiwo kantin] 

'Mereka membuat/mendirikan kantin'. 

320. 	 [sea makiwe sumba1]an ] 

'Mereka meminta sumbangan'. 

321. 	 [sea mea sumero antampa kapara?an] 

'Mereka pergi mencari tempat kering'. 

322. 	 lsi mama mapakamas labu7] (wia) si oki?] 

'Ibu menyuruh mencuci baju kepada anaknya'. 

323. 	 [si tuama mapaloo? wuya7] (wia) si wawene] 

'Laki·laki itu memperlihatkan bunga kepada wanita itu'. 

324. 	 lsi papa mapa?ali mbene wia se tow] 
'Ayah menyuruh orang membawa padi'. 
325. 	 [siguru mapata?u nu manan wia se murid] 
'Guru menceriterakan cerita kepada murid-murid'. 
326. 	 [se tow mapakeo7] roda wia se oki? witu lalan] 
'Orang-orang menyuruh anak-anak mendorong gerobak di jalan'. 
327. 	 [niaku mapakuli? bua?ni pala witu nawu] 
'Aku mengupas buah pala di dapur'. 
328. 	 lsi mama mapaware7] loit witu ka?ampitna"j 
'Ibu mengembalikan uang pad a temannya'. 
329. 	 [se oki? mapat ;:Jias mbale wia si papa] 
'Anak-anak menyuruh beli rumah kepada ayahnya'. 
330. 	 [se asu rua makakiki?an] 
'Dua anjing saling berkelahi' . 
331. 	 [nikey matato?oran kakaanan] 
'Kami saling mem beri makanan' . 
332. 	 [numaku minaratenan wo nisia] 
'Kebunku berdekatan dengan dia'. 
333. 	 lsi papa minale?osan wo si mama] 
'Ayah sudah berbaikan dengan ibu'. 
334 . 	 lsi oki? mgkakikian waki sakolah] 
'Anak-anak saling berkelahi di sekolah'. 
335. 	 [se oki? se m atatokol witu mbale] 
'Anak·anak saling berkelahi di rumah'. 
336. 	 (se wawene semawawinkotan witu pasar] 
'Perempuan-perempuan saling berbantahan di pasar'. 
337. 	 [si mama naik sawut wu?uk asa witu 7]koko7]] 
'Ibu kadang-kadang mencabut satu rambut dari kepala'. 
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338. 	 lsi oki? nai kara?rag witu 'f1aran] 
, Anak itu jatuh dari tangga'. 
339. 	 [mpiri17 minapate? witu nawu] 
'Piring itu pecah di dapur'. 
340. 	 [se tow rna ta?un 'f1aranku] 
'Orang-orang mengetahui namaku'. 
341. 	 [labu17 minakisi? wia si keke] 
'Baju sudah dirobek oleh si Keke'. 
342. 	 [si mama maupus si tuariku] 
'Ibu menyayangi adikku'. 
343. 	 [si tole mari?ris si ka?ampitna] 
'Si Tole membenci temannya' . 
344. 	 lsi mama mapa?ar wale ni?itu] 
'Ibu menyukai rumah itu' . 
345. 	 'lsi papaku si tu?amow] 
'Ayahku sudah tua'. 
346. 	 '[bale iti?i wanko?] 
'Rumah itu besar'. 
347. 	 [nisia si ra bur] 
'Dia gemuk'. 
348. 	 [nisia si Janey] 
'Dia miskin'. 
349. 	 [tow ti?i le?os] 
'Orang ini baik'. 
350. 	 lsi wawene ni?itu kawa77Un] 
'Wanita itu sangat cantik'. 
351. 	 [se meo17ku se rua J 
'Kucingku dua'. 
352. 	 [noto mae waki wena17 napat] 
'Mobil ke Manado ada empat' . 
353 . 	 [sa?ut ya?i ndua na?aka] 
'Pisang ini dua sisir (tandau)'. 
354. 	 [se ka?ampitku setalu] 
'Teman-temanku tiga orang'. 
355. 	 [waleku ,asa witu mpasar] 
'Rumahku satu di pasar'. 
356. 	 [se utariku setalu witu mbale] 
'Adik-adikku tiga orang di rumah'. 
357. 	 [se tow se sa'f1apulu minatemow] 
'Sepuluh orang sudah mati'. 
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358. 	 [lodeyna ndai? tanulodeyku] 

'Perahunya tidak seperti perahuku' . 

359. 	 [se pior tanu ntatadean ankasala] 

'Ikan itu sarna besar dengan bantal'. 

360. 	 [wanuana ndai? tanu wanuaku] 
'Karnpungnya tidak seperti karnpungku (negeriku)'. 
361. 	 [waleku tanu walena] 
'Rumahku sarna dengan rumahnya'. 
362. 	 lsi mati7]kas tanu si kuda nkarapat] 
'Larinya seperti kuda cepatnya'. 
363. 	 l si kawa17Un tanu si putri] 
'Cantiknya seperti putri ' . 
364 . 	 [se tow se wia mow] 
'Orang-orang sudah ada di sini' . 
365. 	 [se oki? se witu mbale] 
, Anak-anak berada di rumah'. 
366. 	 l si papa si witu numa] 
'Ayah berada di kebun '. 
367 . 	 [si mama si waki pasar] 
'Ibu dari pasar'. 
368. 	 [si tuariku mapa?ya7] wia nisia] 
, Adikku bekerja padanya'. 
369 . 	 [se ma?ana waki wanua iti?i] 
'Mereka dari kampung itu'. 
370. 	 [se walian se witu mbanua] 
'Kepala kampung ada di kampung'. 
371. 	 [waleku witu 7]kaunaran mbanua] 
'Rumahku di tengah kampung' . 
372 . 	 [notoku witu lalan] 
'Mobilku di jalan'. 
373. 	 [nisia si leksi] 
'Ia Leksi'. 
374. 	 [nisia si polisi] 
'Dia polisi'. 
375. 	 [ntoudano wanua wa7]ko] 
'Tondano negeri besar'. 
376. 	 [nisia si kaampitku] 
'Dia temanku' 
377 . 	 [si papa si tona?as wa7]ko] 
'Ayah pejabat tinggi'. 
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378. 	 [nisia si tuari ni tole] 
'Dia adik si Tole' . 
379. 	 [nisia ura17 ni guru] 
'Dia anaknya gu ru'. 
380. 	 [niaku kuw wean ka?awu] 
'Saya rnernpunyai istri'. 
381. 	 [nisia si w;}wean labu17 kawa17UnJ 
'Dia rnernpunyai baju sangat bagus'. 
382. 	 [se tu?aku se w;}wean tan a? wa17ker J 
'Orang tuaku rnernpunyai tanah besar'. 
383. 	 lsi ka?arnpitku si wawean loitj 
'Ternanku rnempunyai uang' . 
384. 	 lsi tuama si rai?rno si loit] 
'Laki-Iaki itu tidak ada UlUlg'. 
385. 	 [nisia si rai?rno wale] 
'Dia tidak rnernpunyai rurnah' . 
386. 	 lSi papa si rai?rno pa?ayan;}nj 
, Ayah tidak rnernpunyai pekerjaan'. 
387 . [wale iti?i ndai?la si rnat;} l;}s j 
'Rurnah itu tidak ada yang beli'. 
388. 	 [se oki? se rai?rno rnatu?al 
'Anak-anak itu tidak rnernpunyai orang tua'. 
389 . [w~wean pasar witu wanua] 
'Ada pasar di kampung'. 
390 . [wawean tow witu wale] 
'Ada orang di rurnah'. 
391. 	 [w;}wean tole oki?] 
'Ada anak laki-Iaki'. 
392. 	 [w;}wean labu17] 
'Ada baju'. 
393 . [w;}wean si mapa?ya17] 
'Ada yang bekerja'. 
394. 	 [rior ndai? pe?la si oto] 
'Sebelurnnya belurn ada oto' . 
395. 	 [ndai?la si tow wia] 
'Tidak ada orang di sini'. 
396 . [ndai?la si oki? nisia] 
'Tidak ada anak dia'. 
397. 	 [ndai?pe rurnubar nisia] 
'Belurn duduk dia'. 
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398. 	 [ndai?pe minare17 si mama] 
'Belum pulang itu'. 
399. 	 [ndai?pe mapa?ya17se tow] 
'Belum bekerja orang·orang'. 
400. 	 [niaku si kasa maupus nikoo] 
'Akulah yang paling mencin : 'imu'. 
401. 	 [si rai? guru si ka?ampit;)ku] 
'Bukan guru temanku'. 
402. 	 [niakute si w;)wean labu17lisaw] 
'Hanya akulah yang ada baju hijau'. 
403. 	 [nikomow si sumaw;)1 wia niaku maguru] 
'Engkaulah yang mengganti aku sebagai guru'. 
404 . 	 [nikomow si sumaw;)1 wia niaku mapa?ya17] 
'Engkaulah yang mengganti aku bekerja'. 
405. 	 [si tuariku si le?os] 
'Adikku yang baik'. 
406. 	 [ndai? niaku si weneana loit] 
'Bukan aku yang diberinya uang'. 
407. 	 [si tuana si matodo roda masusu lalan] 
'Laki-Iaki yang mendorong gerobak sepa.njang jalan'. 
408 . 	 [si oki? si ma?ame raipe? kimaan] 
'Anak yang menangis belum makan' . 
409. 	 [si tuama si makela17 rim;)(.;)n niaku] 
'Laki·laki berjalan disampingku'. 
410. 	 [si tuariku si sime17kot minane witu jakarta] 
'Adikku berlayar pergi ke Jakarta'. 
411. 	 [si guru si ma?ajar makantar wo se murid] 
'Guru mengajar menyanyi dengan murid'. 
412. 	 [nisia si meido loit si maindemow] 
'Dia yang ambil uang sudah takut'. 
413. 	 [si mama minaf/e witu mpasar tim;)l;)s s;)ra?] 
'Ibu pergi ke paSar membeli ikan'. 
414 	 [si mama minane tim;)l;)s s;)ra? witu mpasar] 
'Ibu pergi membeli ikan di pasar'. 
415. 	 [se tow se masereti roda se makela11ite] 
'Orang yang mendorong gerobak mereka berjalan'. 
416. 	 [se tow se makaan kaput ka?apa tadey] 
'Orang·orang makan ubi atau jagung'. 
417. 	 [kurai? tim;)las oto ka?apa motor] 
'Say a tidak membeli mobil atau motor'. 
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418. [nisia rai? toro lumi?lip ka?apa ma?ayal1witu lour] 
'Dia tidak boleh berenang atau bennain di danau' . 
419. 	 [labun tim3l3s ni papa wo naiwa7]ker ni tole] 
'Baju dibeli ayah dan dijual si Tole' . 
420 . 	 [tuminkasow r3p3t] 
'Lari cepat!' 
421. 	 [papata?ula nabar key] 
'Ceritakanlah kabar itu kepada kami!' 
422. 	 [kumanow] 
'Makan!' 
423. 	 [meamow] 
'Pe rgilah ! ' 
424. 	 [may kuman] 
'Mari makan!' 
425 . 	 [edon3Ia] 
,Am billah!' 
426 . [tea? ma?ame] 
'Jangan menangis' . 
427 . 	 [tea? ma?ayal1] 
'Jangan bennain!' 
428 . [seysia] 
'Siapa dia?' 
429. 	 [sapa 1/llrana] 
'Siapa namanya?' 
430. 	 [pira se tow witu mbale] 
'Berapa orang ada dalam rumah?' 
431. 	 [ka? kow] 
'Mengapa engkau?' 
432. 	 [pira ura7]nea] 
'Berapa anaknya?' 
433 . 	 [kumura si oki?] 
'Bagaimana anak·anak?' 
434 . 	 [wisa si mama} 
'Di mana ibu?' 
435. 	 [wisa p3Ia?annu] 
'Hendak ke mana engkau?' 
436. 	 [kawisa sia minaromi] 
'Kapan hujan?' 
437 . 	 [kumura sia winunu?na si sinural1] 
'Bagaimana ia membunuh buaya itu?' 
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438. 	 [kawisa sia mapa?ya17] 
'Kapan dia bekerja?' 
439. 	 [ka?a sia rai? mdwi1]kun] 
'Mengapa dia tidak mencangkul?' 
440. 	 [ka?a sia rai? mina'Tje] 
'Mengapa dia tidak pergi?' 
441. 	 [ka?a ni?itu naiwa17ker nkayu wia nisia] 
'Mengapa kayu itu dijual kepadanya?' 
442. 	 [kumura si asu winununa] 
'Mengapa anjing dibunuhnya?' 
443. 	 [maldla?la aku] 
'Setelah saya selesai mandi' 
444 . [talasanala itu] 
'Setelah dibelinya itu' 
445 	 [mdwareni si ema waki walena] 
'Ketika Ema kembali ke rumahnya' 
446. 	 [kd ra?rag lam bale] 
'Ketika rumah itu jatuh'. 
447. 	 [kali1]a?ankumi nu si guru sirara?an 1 
'Ketika saya mendengar guru sakit'o 
448. 	 [mare1]Ili si papa maali kuda] 
'ketika ayah kembali membawa kuda' 
449. 	 [si kumdntor maparua kapaya sial 
'ketika dia telah membagi dua pepaya itu'. 
450. 	 [maka tabealah sea] 
'setelah mereka memberi salam' . 
451. 	 [mdtatdrow tiey sea] 
'waktu mereka menjual babi'. 
452. 	 [mare1]i waki wale si mama] 
'ketika ibu kembali ke rumah'. 
453. 	 [ka?ayomi sial 
'ketika dia tiba'. 
454. 	 [sumdlami si tuariku] 
'ketika adikku menjadi besar'. 
455. 	 [wo sia tumumpami si kapte17wia ntana] 
'kemudian, kapten turun ke darat'. 
456. 	 [wo lumila? si Wdwene wia si tuama] 
'La"lu , berkatalah wanita itu kepada laki-laki itu'. 
457 . [wo sia medoni sanakdtor kayu] 
'Lalu dia mengambil sepotong kayu' . 
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458. 	 [wo wewenamae si kawok iti?i takar sia minate] 

'Dan dipukulnya tikus itu hingga mati'. 

459. 	 [wo sia mail a wia si pu tri ti?i]'. 

'Lalu , dia berkata kepada putri itu'. 

460. two si minkot<lla] 

'Lalu, dia berkata'. 

461. 	 [wo wuy nala ka?a ko ma?ame] 

'Lalu dia bertanya, "Mengapa engkau menangis?" 

462. 	 [wo sia kumawokale sumoup si tole mae medo kapaya] 
'Kemudian , si Tole memanjat lagi mengambil pepaya'. 
463. 	 lsi tuama mapa?ya1] iti?i] 
'Orang yang sedang bekerja itu' . 
464. 	 [se tow t~lu] 
'tiga orang'. 
465 . 	 [se tow witu mbalena] 
'Orang·orang yang di rumahnya' . 
466. 	 (si mama miney mpsar] 
'Ibu yang telah kern bali dari pasar'. 
467. 	 lsi wuri1] iti?i] 
'yang hitam itu' . 
468. 	 lsi w~wean ka?ampit] 
'yang mempunyai ternan' 
469 . [se witu numa] 
'Mereka di kebun'. 
470 . [se tow se m~wi1]kun iti?i] 
'Orang·orang yang mencangkul itu' . 
471. 	 lsi makela1] iti?i] 
'yang berjalan itu'. 
472. (si mat~l~s~s~ra? iti?i] 
'yang membeli ikan itu '. 
473 . 	 [si oki? si matowo maame?] 
'Anak itu pura-pura menangis'. 
474. 	 (se oki? se kinaret~na mey lumi?lip] 
"Anak-anak itu dipanggilnya untuk berenang'. 
475 . [si mama si mey m ~s~sawa1]an wo tuarina] 
'Ibu pergi saling membantu dengan adiknya'. 
476. 	 [si tole si kineret na si mey m ~winkun] 
'Dia memanggil si Tole da~ng mencangkul'. 
477. 	 lsi tuariku si limila? mae witu mbena1]] 
'Adikku berkata pergi ke Manado'. 
478. 	 lsi guru si mae ma?ajar se murid] 
'Guru pergi mengajar murid'. 
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479. 	 [lalan pakelarjan ni tuama] 
'Orang-orang itu sedang berjalan di jalan'. 
480. 	 [m na?imae pakelarjan ntabaran] 
'Sungai mengalir di sebelah sana'. 
481. 	 [Ialan pakelarjanna] 
'Dia berjalan di jalan'. 
482. 	 [numa pawi17kun n ni sial 
'Dia mencangkul di kebun'. 
483. 	 [Iabun pawilita'n ni mama] 
'Ibu menjahit baju'. 
484. 	 lsi mama Iimutu? sara? nisea] 
'Ibu memasak ikan untuk mereka'. 
485. 	 [niaku tum alas si tiey wia nisia] 
'Aku membeli babi dari dia'. 
486. 	 lsi wawene sumu?un lo?lo? mae waki numa] 
'Wanita itu menjunjung bakul pergi ke kebun'. 
487. 	 lsi tuama tumalas labu7Jwia niaku] 
'Laki-Iaki membeli baju padaku'. 
488. 	 [nisia Iimi?la pakara ni?itu wia niaku] 
'Dia menyatakan perkara itu kepadaku'. 
489. 	 [nisia minedo bara17 iti?i wia si tow iti?i] 
'Dia mengambil barang itu dari orang itu'. 
490. 	 [niaku minanker labU7J iti?i wia nisia] 
'Aku menjual baju itu kepadanya'. 
491. 	 lsi tuariku si minee buku iti?i wia niaku] 
'Adikku memberikan buku itu kepadaku'. 
492. 	 lsi papa minee loit wia si mama] 
'Ayah memberi uang kepada Ibu'. 
493. 	 l si kimaan wo leper] 
'Ia makan dengan sendok'. 
494 . lsi mama malu tu? wo luT/U] 
'lbu memasak dengan kayu api'. 
495. 	 [nisia kumela7J wo tuarina] 
'Dia berjaian dengan adlknya' . 
496. [nisla mapa?ya17 wo wawi17kun] 
'Dia bekerja dengan cangkul'. 
497. 	 [nisia kumo? wo 7Jgelas] 
'Dia minum dengan gelas'. 
498. 	 [niaku malutu? wo si mama] 
'Aku memasak dengan Ibu'. 
499. 	 [nieky mapa?ya7J wo si guru] 
'Kami bekerja dengan guru'. 
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500. 	 [kumana? wia mbale ya?i] 
'Say a tinggal di rumah ini'. 
501. 	 [siambae] 
'Selamat pagi'. 
502. 	 [tabea] 
'Selamat siang'. 
503. 	 [malambae] 
'Selamat malam'. 
504. 	 (minatouano] 
'sudah bertemu lagi'. 
505. 	 [minatanuano] 
'sudah bertemu lagi'. 
506. 	 (minetoupano] 
Sudah bertemu lagi 
507. 	 (maatouanoka wia mpontol ] 
Nanti bertemu di perempetan jalan 
508. 	 [maemou] 
Pergilah! 
509.[ matouanokan] 
Sampai bertemu lagi 
510. 	 (ku marel)ou] 
Saya akan pulang 
511. 	 [ku rumubarelaoki?] 
Say a akan duduk se'bentar 






514. 	 [Ji1)an] 
Dengar! 




516. 	 (rumubar witu] 

Duduk di situ! 









519. 	 [tea? pekekur nitu] 





520. 	 [atiati ma·sasiwo nitu] 
Hati-hati mengerjakan itu 
521. 	 [alini wia] 
'Bawa di sini' . 
522. 	 [weemola witu] 
'Letakkan di situ'. 
523 . 	 [weemomi niaku ] 
'Berikan padaku!' 
524. 	 [weemola nisia] 
'Berikan padany a!' 
525 . 	 [wea gena77] 
'Perha tikan !' 
526 .. [aliney] 
'Bawalah ke mari!' 
527 . [sapa itu ] 
'Apa itu?' 
528. [sapa nti?i pU7]ana] 
'Apakah ini miliknya?' 
529. 	 [ se i makapU7]a itu] 
'Siapa pemiliknya? ' 
530. 	 [soo pU7]amu] 
'Mana milikmu?' 
531. 	 [soo itu] 
'Mana itu?' 
532. 	 [sapa witu natas meja] 
'Apa yang di atas meja?' 
533. 	 [ sapa 7]arana] 
'Apa namanya?' 
534. 	 [sapa mpanaronu ) 
'Apa yang kaulakukan?' 
535. 	 [ka sia maupi?] 
'Mengapa ia marah?' 
536. 	 [kaiya mamuali tuana] 
'Mengapa hal ini terjadi?' 
537. 	 [ko mawedumou] 
'Sudah capekkah engkau?' 
538. 	 ?sapa mpaila?mu] 
'Apa katamu?' 
539. 	 [sapa papa?aya77anu] 
'Apa yang kaulakukan?' 
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540. 	 [kumura m;lsisiwon itu?] 
'Bagaimana melakukan itu?' 
541. 	 ![ sei simiwon iti?i] 
'Siapa yang membuat ini?' 
542. 	 [wisa mpelaanu] 
'Ke mana kau?' 
543. 	 [ kawisa kou mar;l1)] 
'Kapan kau akan kembali?' 
544. 	 [ka? kow rei? miney] 
'Mengapa 'kau tidak datang?' 
545. 	 [kawisa kow kaayomi] 
'Kapan kau datang'?' 
546. 	 [ka? kow miney] 
'Mengapa engkau datang?' 
547. 	 [dei? katauanku] 
'Saya tidak tahu?' 
548. 	 lsi rei? wiya] 
'Dia tidak ada di sin;?' 
549. 	 [ku toro gumor.;Jm] 
'Bolehkah saya masuk?' 
550. 	 [ku toro kumi?it] 
'Bolehkah saya ikut?' 
551. 	 [ko paar kumi?it nikey] 
'Sukakah kau mengikuti kami?' 
552. 	 [mey kita mewaliwali] 
'Mari kita bersama-sama'. 
553. 	 [si guru mawee buku wia niaku] 
'Guru memberi buku pada saya'. 
554 	 lsi guru mawee buku wia meja] 
'Guru meietakkan buku di atas meja'. 
555. 	 [nisia pawean ni guru buku] 
'Dia diberikan guru buku'. 
556. 	 [meja pawean ni guru buku] 
'Meja diletakkan buku oleh guru'. 
557. 	 lsi wgwene makeia1)] 
'Wanita itu berjalan'. 
558. 	 [ku ma1)ker si kuda] 
'Saya akan menjual kuda'_ 
559. 	 lsi kuda iwa1)kerku] 
'Kuda dijual oleh saya'. 
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560 . 	 [ku m;)t;)t;)i;)s labu7]] 
'Saya bennaksud membeli pakaian'. 
561. 	 [labU7]ya?i tinal;)skUII~i] 
'Pakaian ini dibeli oleh saya' . 
562 . 	 [si oki? iti?i niaku yure? mae] 
'Saya mengusir anak itu '. 
563. 	 [kadera ya?i niaku yeso7]ae] 
'Saya memindahkan kursi itu '. 
564. 	 [kinaayoa77kumi meja] 
'Saya dapat mencapai meja itu'. 
565. 	 [ku tumulisow surat] 
'Saya sudah akan menu lis surat'o 
566 . 	 [niaku kusimiwomow surat] 
'Saya sudah menulis surat'. 
567 . 	 [edoni bewilit wo itu wilit;)la labu77ku] 
'Ambillah jarum dan jahitlah pakaianku' . 
568 . [wewean si tow makaoki? rua tuama] 
'Adalah seseorang yang memiliki dua orang putra' . 
569 . 	 [nedo m;)kasa si taw n;)kimiwe wia si papana] 
'Pada suatu hari si bungsu minta pada ayahnya'. 
570. 	 [e papa, wetenanomi kapu1]aan witu toroku] 
'Ayah, berikanlah padaku harta yang menjadi bagianku'. 
571. 	 [dai?kan ure si taw;)n 0 ma77kat mae mana mbanua rau?mae] 
'Tak lama kemudian si bungsu itu pergi ke kampung seberang sana'. 
572 . 	 [manamae baya loit.;)na kinaapU7]a witu kalewo?an] 
'Di sana dihabiskannya uangnya untuk hal-hal yang buruk' . 
572. 	 [maapula loitna 0 sia toron kaar;)man] 
'SeteJah uangnya habis, laparJah dia'. 
574. 	 [0 sia mae sumero papa?aya7];)n] 
'Dan ia pergi mencari pekerjaan' . 
575 . 	 [makaatola sia papa?aya11-an] 
'setelah ia mendapat pekerjaan'. 
576. 	 [0 sia reonea jumaga se tiey] 
'Dan ia disuruh menjaga babi'. 
577. 	 [ka si papa disanow naram] 
'disebabkan karena Japar' . 
578. 	 [maan te nampas kakaanarr ne tiey paedonamokan] 
'Walaupun ampas makanan babi, diambilnya juga'. 
579 . 	 [ta?an dai? wean ni makatiey] 
, Akan tetapi, tidak diberikan oleh pemilik babi'. 
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580. 	 [mawanaas la sia witu kasalokana] 

'setelah ia sadar atas kesalahannya'. 

581. 	 [0 sia guman39 se tow manumpaf/ wia si papana] 
'Dan ia mengingat orang-orang yang menumpang pada ayahnya'. 
582 . 	 [sea makaatoato kakaaMn talebelebe] 

'Mereka mendapat makanan yang berlimpah-limpah'. 

583. 	 (ta?an nisia nu asa papadis now naram] 

'Akan tetapi , dia sendin mulai tobat karena lapar'. 

584 . 	 [sa toromow ku maemow papaku wo mila] 

'Kalau boleh, saya akan pulang pad a ayah dan berkata '. 

585. 	 [e pa? ku sim lokow wia niko 0 wia si ampuf/] 

'Ayah , saya sudah bersalah padamu dan pad a Tuhan ' . 

586. 	 [ku rai'?mo toro pailaala uraf/U] 

'Saya tidak boleh lagi disebut anakmu '. 

587 . 	 [edonola niaku manumpaf/ wia si papa] 
'Terimalah saya untuk menumpang pada Ayah ' . 
588. 	 [0 sia maraf/ mae waki papana ] 
'Dan kembalilah ia pada ayahnya'. 
589 . [si rou'?pe'? si Iino'?mow ni papana] 
'Dari jauh ia telah dilihat ayahnya' . 
590. 	 [0 sia suf/kul namae] 
'Dan dijemputnyalah dia ' . 
591. 	 [ka nupusnakan 0 sia rawakanamae 0 pasiOf/anj 
'Karena sayangnya, ia memeluk dan mencium nya' . 
592 . 	 [0 ka ratanala se towna] 
'Dan dipanggilnya orang-orangnya'. 
593 . 	 [alini labuf/waru 0 waf/Un] 
'Bawakan pakaian yang barn dan bagus' . 
594 . 	 [sa 50101] 0 sapatu1 
'kaos kaki dan sepatu' . 
595. 	 [0 pakela wia nistal 
Dan kenakan padanya'. 
596. 	 [meymow kita kumaan ma pa'?apa'?ar m waJiwal il 
'Marila kita makan bersam a-sarna dan berg mbira'. 
597 . 	 [ka 5i oki?ku si minatemow ta?an timowm ow ] 
'Karena anakku sudah m ninggal aksn Letapi dis hidup mbali' . 
598 . [meymow kita ma pa'?apa'?ar waya] 
'Marilah kita semua bergembira'. 
599. 	 [kitarno ya?i asa tana? wo towaku ] 
'Kita ini satu pinang dan rokok'_ 
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600. 	 [sa t:l11a? wo intowaku rei? tow walina] 
'Satu pinang dan rokok bukan orang lain' . 
601. 	 [kitarno ya?i e asa salakan tinimboyan] 
'Kita ini berpegang pada satu rotan'. 
602. 	 [asa salakan tinimboyan] 
'berpegang pada satu rotan'. 
603. 	 [pakatu?an pakalawiran] 
'diberkati dan diberi panjang umur' . 
604. 	 [kantur mbenaT/ wo k~ntur l£mbe masuat uman] 
'Gunung Wenang dan gtmung Lembe adalah sarna'. 
605. 	 [matuari kaan de?en si en do wo si loloon waru] 
'Bersaudara si matahari dan si bulan' . 
606. 	 [Kumurakan kataran ni endo sia tare manta7]i] 
'seperti terangnya matahari yang baro terbit'. 
607 . 	 [opo? kasuruan waT/ko? nimama? in atana? wo la7]it] 
'Tuhan Allah Mahabesar pencipta langit dan bumi'. 
608. 	 [tern boney se manaley] 
'Tengoklah orang-orang yang memohon' . 
609. 	 [0 patuari maimo waya rumubar wo lumi7]a] 
'Hai, saudara-saudara, marilah semua duduk dan dengarlah'. 
610 . [tea? maide? muawaya si ampuT/ si miaga] 
'Jangan takut, beranikan diri karena Tuhan melindungi'. 
6il. 	[maimo waya ta wo kume?aT/ kumelaT/ tea? masepasepa] 
'Marilah semua kalau kita akan melangkah dan akan berjalan jangan 
berlainan arah'. 
612. 	 [sumero lalan karondoran ni?itu kalo?oran] 
'Carilah jalan yang benar karena itulah yang baik'. 
613. 	 [0 tea?kan kaliuren si masena? i mpalarnpa7]an] 
'Dan janganlah melupakan yang menerangi jalan'. 
614. 	 [si wa wene limabuT/ waT/Un] 
'Wanita itu berpakaian bagus'. 
615. 	 lsi tuarna tumuru? lalan wia si wawene] 
'Pria itu akan menunjuk jalan pada wanita itu'. 
616 . 	 [Ialan ituru? ni tuarna wia si wawene] 
'Jalan ditunjukkan pria kapada wanita itu' . 
617. 	 [si waWene turu?an ni tuarna lalan] 
'Wanita itu akan ditunjukkan jalan oleh pria itu'. 
618. 	 [rubar] 
'duduk' 
619. 	 [rerubaran] 
'tempat duduk' . 
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620. 	 [lila?] 
'lidah ' 
62l. 	 [Ialila?an] 
'ucapan' 
622. 	 [kaan] 
'padi, nasi'. 
623. 	 [kakaanan] 
'tempat makan'. 
624. 	 [rano] 
'Air' 
625. 	 [raranoan] 
'tempat cuci tangan'. 
626. 	 [koo] 
'malum'. 
627. 	 [kakoo?an] 
'tempat minum' 
628. 	 [tana?] 
'pinang'. 
629. 	 [tatana?an] 
'tempat pinang'. 




632. 	 [wewa?kas] 
'pengikat' 
634. 	 [ewwa?kasan] 
'tempat pengikat' 
635. 	 [rewok] 
'kumpul' 
636. 	 [raTjU] 
'marah'. 
637. 	 [raraTjUan] 
'pemarah' 
638. 	 [wHit] 
'jahit' 
639. 	 [wawilit] 
'jarum' 





























654. [ lil1kun ) 
'merokok' 



























668. 	 [si utu? maT/E! sumekola woodo] 
'Utu akan pergi ke sekolah besok'. 
669. 	 [patil] 
'potong' 
670. 	 [papatil] 
'parang' 
671. 	 lsi tuama tumagamegam situ l;}po?] 
'Pria itu akan terus menjaga sawah'. 
672. 	 [labun ya?i tin;}l;}si waki wena11] 
'Pakaian ini dibeli di Manado' 
673. 	 lsi tuama rai?mow m;}1i11kun] 
'Pria it sudah tidak merokok' . 
674. 	 lsi w;/wene wiaper?] 
'Wan ita itu masih di sini'. 
675. lsi mama wo si papa makaane?] 
'Ibu dan ayah_masih semen tara makan' . 
676. 	 [nisea rai?pe? kumaan] 
'Mereka belum makan'. 
677. 	 [se tow witu 11kamar se ruaite] 
'Hanya ada dua orang di daJam kamar'. 
678. 	 lsi utu? kasape? oki?] 
'Utu masih kecil'. 
679. 	 [ku makaane?] 
'Saya masih semen tara makan' . 
[si tuama wo si wawene mekaane?] 





681. 	[nikomow si sumawel wia niaku] 

'Kaulah yang akan menggantikan saya' 

682. 	 lsi keke? edo71kumow kaawu] 

'Saya akan mengambil Keke sebagai istriku' 

683. 	 lsi wewene kimaanow] 

'Wanita itu sudah makan'. 

684 . 	 lsi papa kumator kayu ampi papatiJ waki uma] 
'Ayah akan memotong kayu dengan parang di kebun'. 
685. 	 [1]kayu katoran ni papa ampi pepatiJ waki uma] 

'Kayu akan dipotong Ayah dengan parang di kebun' 

686. 	 [papatiJ ik:atoranipapa 1)kayu waku uma] 
'Parangajipakai untuk memotong kayu oleh Ayah di kebun'. 
687. 	 [uma katoran ni papa 1]kayu ampi papatiJ] 
'Kebun akan dijadikan tempat memotong kayu dengan parang oleh 
ayah'. 
688 . [si joni timaka I witu 71kadera) 

'Joni tidur di kursi'. 

689 . 	 [kadera tinak alan ni joni] 
'Kursi ditiduri oleh Joni' . 
690. 	 lsi frans maran waki wenan woodo] 
'Frans akan pulang ke Manado besok'. 
691. 	 lsi kudaku wa1]ko?] 
'Kudaku besar'. 
692. 	 lsi w~wene ip~p~t~las i mamana s~solon] 
'Wanita itu akan dibelikan cincin oleh ibunya'. 
693 . 	 [si w~wene tum~l~s s~solon] 
'Wanita itu akan membeli cincin'. 
694. 	 [s~solon t~lasan ni wawene] 
'Cincin akan dibeli wanita itu' 
695. 	 lsi joni-mae sumekola mana mbena1]] 
'Joni akan pergi bersekolah di Manado'. 
696. lsi mama wo si papa Iimaamow waki uma] 
'Ibu dan ayah telah pergi ke kebun' . 
697. 	 [woodo ku mae medomi sera? waki pasar] 
'Besok saya akan mengambil ikan dari pasar'. 
,398. 	 [minatemow si kuda ni utu?] 
'Sudah mati kuda si Utu'. 
699. 	 [ku mawawewe si oki?] 
'Saya bennaksud memukul anak itu' . 
700. 	 [tin~l~sa ntowaku?] 
'Dibelinya rokok itu'. 
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701. [nitalasa ntowaku?] 

'Dibelinya rokok itu'. 

702. [sia si minadomi buku] 

'Dia yang akan mengambil buku'. 

703. 	 [timpa? iti?i kinoomow i tuama] 
'Air palama itu telah diminum oleh pria itu'. 
704. 	 [si tuama Iimaamow waki wena77] 

'Pria itu sudah pergi ke Manado'. 

705. 	 [kinator mamow nasa?ut] 

'Sudah dipotongnya pohon pisang itu'. 

706. lsi utu? sumawa77 si papa witu numa] 

'Utu akan menolong Ayah di kebun'. 

707. lsi papa sawa'T)en ni utu? witu numa] 

'Ayah akan ditolong oleh Utu di kebun'. 





709. 	 [si wawene ya?i si kasakolaku] 

'Wanita ini ternan sekolahku'. 

710. 	 lsi utu? si kawanuaku] 

'Utu ternan sekampungku'. 

711. 	 lsi tole oki? minae waki urna] 

'Anak kecil itu pergi ke kebun' . 

712. 	 [si papa makalapo waki toudano] 
'Ayah memiliki sawah di Tondano'. 
713. 	 [sia makawale ni itu] 
'!a pemilik rumah itu'. 
714. 	 [lodeyku talu] 
'Perahuku tiga'. 
715. 	 [sey si makalekow ni itu] 
'Siapa pemilik pondok itu'. 
716. 	 [si maali si old? waki sakola] 
'Ia membawa anak ke sekolah'. 
717. 	 [kaawiin ko linoo?ku waki uma] 
'Kemarin 'kau kulihat di kebun'. 
718. 	 [ko rnakator kayu ampi papaW] 
'Kau semen tara memotong kayu dengan parang'. 
719. 	 [kaawUn ko linoo?ku timak61 so si kaampit nul 
'Kemarin kau kulihat tidur dengan temanmu'. 
720. 	 [sapa siniwomiow] 
'Apa yang kamu lakukan?' 
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721. 	 [key mabaca witu T7kamar] 

'Kami membaca di kamar'. 

722. 	 [key kumaan mawaliwali] 

'Kami akan makan bersama-sama'. 

723. 	 [si tole oki? mawa17ker kukis] 
'Anak itu menjuaJ kue'. 
724. 	 lsi omku minae lumobo?] 
'Pamanku pergi menjala ikan'. 
725. 	 [sea nu talu minae mi17kun waki uma] 
'Mereka bertiga pergi mencangkul di ladang' . 
726. 	 [se sera? klnetorTla wo mpai?] 
'Ikan dipotongnya dengan pisau'. 
727 . 	 [ teberan makela17ma amlan] 
'Sungai mengaJir ke utara' 
728. 	 [woodo ku mae ma77ker ndaaran waki pasar] 
'Besok saya akan menjual sayur di pasar'. 
729. 	 [woodo ku malaluwe mbiir] 
'Besok saya bermaksud akan menumbuk beras'. 
730 . [woodo mokan wo lumuwak] 
'Besok akan menumbuk'. 
731. 	 l si mane?kene?ke?] 
'1a tertawa terus-menerus'. 
732 . [raruberan nl itu puna ni utu?] 
'Tempat duduk itu milik Utu'. 
733 . 	 [tatakalanea le?os] 
'Tempat tidur mereka bagus' . 
734 . 	 [sa sia mae waki likeri sumerat lodey] 
'Ola akan naik perahu kaJau kita ke Likri'. 
735 . 	 [mi7Jgu tumodon nupu?unow kaaney] 
'Padi kaml sudah akan dipanen minggu depan'. 
736. 	 [ku magaga173n m3re7'/] 
'Saya bermaksud akan pulang' . 
737 . 	 [ku mawaware17 waki toudano] 
'Saya bermaksud pulang ke Tondano'. 
738. 	 [si anton minamuaJlmow guru] 
'Anton sudah menjadi guru'. 
739. [gurumow si anton] 
'Anton sudah menjadi guru'. 
740. 	[tele7'/8ne?la mbiirya?i] 
'Bersihkan lagi beras ini'. 
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741. 	 [tele17 ni sa?tu wowos] 
'Pilihkan pisang yang masak!' 
742. [si wawene naireo kumamas] 
'Wan ita itu yang disuruh mencuci pakaian'. 
743. [oasene?la mbiir wo itu tare lutu?un] 
'Cuci dulu beras itu, baru dimasak'. 
744. 	 [ta?ape? ka ku moase? neal 
'Tunggu sebentar karena saya akan mencuci kaki lagi'. 
745. 	 [sia si re?i limale? si rimi? amusala] 
'Dia tidak mandi, hanya mencuci muka'. 
746. 	 [Iumale? pe?la wo tare mae sumakola] 
'Mandi dulu sebelum ke sekolah'. 
747 . 	 [kumelanow tea?mow masaseret oto] 
'Berjalanlah jangan naik mobil!' 
748. 	 [se tow se masereti oto] 
'Orang·orang itu yang naik mobil'. 
749. 	 [Iuwak] 
'tumbuk' 
750 . 	[leluwakan] 
'Iesung' 
751. 	 [Ieluwek] 
'alu' 




754. [niaku sumapatu waru] 

'Saya bersepatu baru'. 

755. 	[ku mawewe si oki?] 
'Saya memukul anak'. 
756. 	[si ka?ampit na tala san ni papa labu171 

'Temannya akan dibelikan Ayah pakaian' 

757. 	[kadera rubaran tole oki?] 

'Kursi akan diduduki oleh anak kecil'. 

758. 	 [tatakCllan ni?itu takalan ni wawene] 
'Tempat tidur itu akan ditiduri oleh wanita itu' . 
759. 	[si kuda sakean ni utu?} 
'Kuda akan dinaiki oleh Utu'. 
760. 	 [tapo tanaman nl tuama kaan] 
'Sawah akan ditanami padi oleh pria itu'. 
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761. 	 lsi maana witu nbanua iti?i] 
'Dia tinggal di negeri itu?' 
762. 	 [ku mapa?ya17 waki wena171 
'Aku bekerja di Manado! 
763. 	 [ku kumirim labu17wia nisia] 
'Aku mengirim baju kepadanya' 
764. 	 [ku kimiwee labu17wia si ka?ampitku] 
'Aku minta baju dari temanku'. 
765. 	 [niaku minee buk wia si ka?ampitku] 
'Aku memberi buku kepada temanku'. 
766. 	 [niaku m ;}t;}ta?u p;}t;}ta?un ni?itu wia si guru] 
'Aku mempelajari ilmu itu dari guru'. 
767. 	 [;}sa] 
'satu' 
768. 	 [rua] 
'dua' 
769. 	 [t;}lu] 
'tiga' 
770 . 	 [;}pat] 
'empat' 
771. 	 [lima] 
'lima' 
772. 	 [;}Il;}m] 
'enam' 
773. 	 [pitu ] 
'tujuh' 
774. 	 [walu] 
'delapan' 










778. 	 [1J8atus] 
'beratus·ratus' 
779. 	 [1]ariwu] 
'beribu-ribu' 
780. 	 [mapulu?] 
'sepuluh' 
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781. 	 [maatus] 
'seratus' 
782. 	 [mariwu) 
'beribu' 
783. 	 [rua napulu?] 
'dua puluh' 
784. 	 [talu na?atus] 
'tiga ratus ' 
785. 	 [mapulu? nariwuJ 
'sepuluh ribu' 
786. 	 [mapulu? woo sa] 
'sebelas' 
787. 	 [talu naatus 0 rua) 
'tiga ratus dua' 
788. 	 [pitu nariwu (0) pitu naatus 0 lima 1]apulu?] 
'tujuhribu tujuh ratus lima puluh' 
789. 	 [kapulu?] 
'kesepuluh' 
790. 	 [karua) 
'kedua' 
791. 	 [karua 1]apulu?] 
'kedua puluh' 
792 . 	 [katare) 
'kesatu' 
793. 	 [1]aparua] 
'setengah' 
794. 	 [rua 1]apatalu] 
.. 'dua pertiga' 
795. 	 [talu 1]apalima] 
'tiga perlima' 
796. 	 [a pat 1]apapulu?] 
'empat persepuluh' 
797. 	 [a sa wo sa1]aparua] 
'satu setengah' 
798. 	 [rua wo talu napa lima] 
'dua tiga perlima' 
799. 	 [rua 1]apulu? wo sana paapat] 
'dua puluh seperempat' 





801. 	 [?7apulu? 17ariwu] 
'sepuluh ribu' 
802. 	 [rua naado] 
'dua hari' 
803. 	 [kasiow naado] 
'hari kesembilan' 
804 . 	 [lima wo sa1Ja parua T/O}ta?un] 
'lima setengah tahun' 
805. 	 [nO} tam pay an 1 
'tempayan penuh' 
806. 	 [T/amankul 
'mangkuk penuh' 
807 . 	 [T/Oloyan] 
'seloyang' 
808. 	 [1Jalo?lo? ] 
'keranjang penuh' 
809 . 	 [ndua ?7a?aka nsa?ut] 
'dua pohon pisang' 
810. 	 [niaku], [aku], [ku] 
'aI-Ll' 
811. 	 [niko], [ko], [mu] 
'engkau ' 
812 . 	 [nisia], [sia], [na] 
'dia' 
813. 	 [nikital, [kita], [ta] 
'karni' 
814 [nikey], [key], [meY]"1mO}y] 
'mereka' 
815 	 [nikow], [kow], [miow], [miu] 
'kamu' 
816. 	 [nisea] , [sea] , [nea] 
'nya' 
817. 	 [ya] 
'dekat ' 
818. 	 [itu] 
'jauh' 
819. 	 [na] 
'tungga' 
820. 	 [nea] 
'jarnak' 
821. 	 lsi tuarna] 
'laId ·laki ' 
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822. 	 [si asu) 
'seekor anjing' 
823. 	 [se tuama) 
'beberapa laki-laki' 
824. 	 [se asu) 
'banyak anjing' 
825. 	 [mpo?po?) 
'kelapa' 
826. 	 [ntali) 
'tali' 
827. 	 [nloit) 
'urang' 
828. 	 '[ 77kale?os) 
'kebaikan' 
829 . 	 [77k<lkantar<ln) 
'nyanyian' 
830 . lsi om son] 
'paman Son' 
831. [ntoka soputan) 
'Gunung Soputan' 
832 . 	 [si tona?as wanua] 
'kepala kampung' 
833. 	 l se tondano] 
'orang Tondano' 
834 . 	 [opo? <lmpu77] 
'Tuhan Allah' 
835 . 	 [wale watu] 
'rumah batu' 
836 . 	 {ura77 ni guru] 
'anak guru ' 
837. 	 [mbaleku] 
'rumahku' 
838. 	 lsi asuta) 
'anjingku' 




840_ [l<lpo ni tu?aku?] 
'sawah orang tuaku' 





842 . 	 [wale neal 
'rumah mereka' 
843. 	 [kddir watu] 
'djnding batu' 
844 . 	 [rd reen ta bd Ian] 
'pagar bam bu' 
845. 	 [roda sapi ni papa] 
'gerobak sapi Ayah' 
846. [mbale wa1/Un] 
'rumah bagus' 
847 . 	 [ura'T]i. aleks] 
'anaknya Aleks' 
848. lsi tuari ni mama] 
'adiknya ibu' 
849 . 	 [ndano geger] 
'air dingin' 
850. [si tuama waT]ko] 
'laki·laki besar' 
851. 	 [labuT] wuriT]] 
'baju hitam ' 
852 . 	 [rdreen tabdlaT] oki?] 
'pagar bambu keci! ' 
853 . 	 [r<l raa wa1/Un] 
'Gadis cantik' . 
854. 	 [si guru le?os] 
'Guru baik' 
855 . 	 [mbale rua] 
'Rumah dua'. 
856 . 	 [sa?u t mata? rua natdtuun] 
'Pisang mentah dua sisir' . 
857 . 	 [se tow tdlu] 
'tiga orang' 
858 . 	 [ saguer rua ndtampayaT]] 
'Tuak dua tempayang'. 
859 . 	 [ntambdlaT] rua] 
'dua bambu' 
860 	 [nloit mariwuriwu] 
'Uang beribu-ribu' 
861. [lodey tanu lodeyku] 
'perahu seperti perahuku' 
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862. 	 lsi IJloi? wa17ko? tanu laloi ya?i] 
'Ular besar seperti ular ini' 
863. 	 lsi pi1]kan tanu si mamana] 
'Si Pingkan seperti ibunya'. 
864. 	 [si asu iti?i tanu si asuku 1 
'Anjing itu seperti anjingku'. 
865. 	 [se tow rua iti?i tanu si meo17 wo asu] 
'Kedua orang itu seperti kucing dan anjing'. 
866. 	 [kaowatan ya?i tanu mbal] 
'Dunia ini seperti bola'. 
867. 	 [nu?manan ne tu?a wia nikey] 
'cerita orang tua kepada kita' 
868. 	 [se tow wia] 
'orang di sini' 
869. 	 [se asu witu mbaJe ni tole] 
'Anjing itu di rumah si Tole' 
870. 	 lsi asa wia si ura1]na] 
'satu dari anaknya' 
871. 	 [se telu witu noto j 
'Mereka bertiga di mobil' . 
872. 	 lsi r:Jraa wa1]un witu numa] 
'Gadis yang cantik di kebun'. 
873. 	 [mpa?arana wia si keke] 
'Kesukaannya pada si Keke'. 
874. 	 lsi kuda par:Jro7]kit na] 
'kuda yang hendak dicurinya' 
875. 	 [17kadera Jsa rai? rinubJran] 
'Sebuah kursi tidak diduduki' 
876. 	 lsi tuarna timimboy ntaJi] 
'Laki·laki yang memegang tali'. 
877. 	 lsi mama Iimutu? s:Jra?] 
Ibu memasak ikan'. 
878. 	 [noto pinumpunan mbatu] 
'Mobil dimuati batu'. 
879. 	 [labu17 ni paap ip:Jwa17ker waki pasar] 
'Baju Ayah dijuaJ di pasar'. 
880 . 	 [ndua wale] 
'dua rumah' 
881. 	 [sc telu tow] 
'tiga orang' 
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883. 	 [se lima wale wa1/ko iti?i] 

'lima rumah besar itu' 

884. 	 [se raraa wa1/Un iti?i] 

'gad is cantik itu' 

885 . 	 [si tow rai? si sasapa?an] 

'orang yang tidak'memiliki apa-apa' 

886 	 [ntoka waweano rano] 

'gunung yang mempunyai air' 

887. 	 [se tow rai mapa?ya1/waki uma] 
'orang-orang yang tidak bek~rja di kebun' 
888. 	 lsi mama waweano loit] 

'Ibu mempunyai uang'. 

889. 	 [nisia rai? wawean wale] 

'Dia tidak mempunyai rumah'. 

890. 	 [mbale ya?i] 
'rumah ini' 
891. 	 [seruaiti?la] 
'yang dua di sana itu' 
892. 	 [nisia na?i] 
'ia yang ada di sini' 
893. 	 [se talu malinkun iti?i] 
'mereka bertiga yang sedang merokok' 
894. 	 lSi tuama wisa] 
'Laki-Iaki mana?' 
895. 	 [si tow ni?itu] 
'orang itu' 
896. 	 lsi oki? rimub;H witu roda iti?i] 
'anak yang duduk di gerobak itu' 
897. 	 [nisea nu talu] 
'mereka bertiga' 
898. 	[si pi1/kan nu a sa] 
'Pingkan sendirl' 
899. 	 [nikey nu kaampitu] 
'Kami temanmu'. 
900. 	 [nisia nu asa] 
'Dia sendiri'. 
901. 	[niaku nu asa] 
'Aku sendiri'. 
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902. 	 lsi kalona woley] 
'Temannya, monyet'. 
903. 	 [si pap ana guru] 
'Ayahnya guru'. 
904. 	 lsi wawene kagio ni tatow] 
'Wanita itu menyerupai potret'. 
905. 	 [nisia ka?ampit ku] 
'Dia temanku'. 
906. 	 lsi tuama tuarima] 
'Laki-Iaki itu adiknya'. 
907. [nisia si pa?tuaku maemow waki wenal1] 

'Dia, pamanku, sudah berangkat ke Manado' . 

90S. lsi keke si tuariku mapa?ya90w] 

'Si Keke, adikku, sudah bekerja'. 

909. 	 [si tuama si ma?ali wa wil1kun si minae mow] 
'Laki-Iaki yang membawa cangkul sudah pergi'. 
910. 	 [si papa si kepala witu m'banua mapa?yal1 waki uma] 
'Ayah, kepala kampung, bekerja di kebun' . 
911 . 	 [sia si mamuali polisi simel1kotow] 
'Dia yang menjadi polisi sudah berlayar'. 
912. 	 [nisia mapa?yal1 rapat wo niaku] 
'Dia bekerja lebih cepat daripada aku?' 
913. 	 [labul1ya?i kasa wanun ta?an labul1 iti?i] 
'Baju ini lebih bagus daripada baju itu '. 
914. 	 lsi sakey tuana] 
'tamu seperti itu' 
915. 	 lsi mapa?yal1 tuana karapat] 
'Yang bekerja itu sang at cepat' . 
916 . 	 lsi matil1kas tanu si kudal1karapot] 
'Ia berlari seperti kuda cepatnya'. 
917. 	 [si masusui tuana kara pc> t] 
'Dia berbicara sangat cepat' . 
91S. 	 lsi limutu? tuana kasadap] 
'Dia memasak sangat enak' 
919. 	 [Io?oneamae nsa?uta m bowokan] 
'Mereka melihat pisang sudah m8Sak sekali'. 
920. 	 [kinali1]ll?an kumi nu witu mbanua iti?i wawean wawene waT/Un] 
'Saya mendengar bahwa di kampung ada wan ita cantik' . 
921. 	 [lo?ol1ku1a si oki? sa minaemow] 
'Saya Iihat anak itu kalau sudah pergi'. 
. 
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922 . 	 [lila?kula wia si tow iti?i sa sia mail 

'Saya katakan pada orang itu kalau ia datang'. 

9 23. 	 [wui'Tlkula wia sj papa sa wawean loit] 

'Saya tanyakan ayah kalau ada uang'. 

924. 	 [kinali1]a?ankumi un witu mbanua w ;)wean si minate ] 

'Saya telah mendengar bahwa di kampung ada orang mati'. 

925 . 	 [niaku kumati11kas) 

'Saya sedang berlari' . 

926 . 	 [mpapalan mpin;)n ;)t) 

'Pintu sudah dikunci' . 

9-27 . [ku rai? mat i'T/kas] 

'Saya tidak berlari ' . 

928. 	 lsi papa si mina'T/katow] 

'Ayah sudah berangkat' . 

929. 	 [nisia si mali?lip] 

'Dia sedang berenang'. 

930 . 	 [Joit niedomowl 

'Uang sudah diambiI' : 

931. 	 [nisia rai? minopos s ;)ra?] 

'Dia tidak mengail ikan '. 

932. 	 l si rai r<l p ;) t mati'T/kas] 

'Saya tidak berlari cepat' . 

933 . 	 [ku tare kumaan la] 

'Saya baru makan ' . 

934 . 	 [ko toro mae] 

'Kau boleh pergi'. 

935: 	 lsi rai? (toro) kalo?an] 
'Ia tidak dapat dilihat' . 
936. 	 [si kasa kaupus ne tuamaJ 
'Ia sangat dicintai orang tuanya'. 
937. 	 [ko edo'T/kumow ka?awu ka?awuJ 
'Kau akan kujadikan istriku' . 
938. 	 lsi pinele'T/ kuntua] 
'Ia dipilih sebagai Lurah' 
939. [ku rumeo si tuama sumawa'T/ si ka?ampit na rum;) dey mbale] 
'Saya akan beri tahukan orang itu untuk membantu temannya mendiri­
kan rumah' . 
940. [ko rai? toro lumi?lip] 
'Engkau tidak boleh berenang' . 
.941. [se toudano se mapa?ya'T/witu numa wo witu l;)po] 
'Orang Tondano bekerja di kebun dan di sawah'. 
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942. 	 [ndaaran wo biir wo ntaadey] 
'Sayur dan beras dan jagung'. 
~43. 	 [wale wo numa] 
'rumah dan kebun' 
944. 	 [se tow waki kakas wo l1koya] 
'orang dari Kakas dan Koya' 
945. 	 [kure nialini waki pulutan wo remboken] 
'BeJanga tanah dibawah dari Pulutan dan Remboken' 
946. 	 [niaku kutimal;)s wale wo Japo] 
'Al<:u membeli rumah dan sawah'. 
947 . [mbale wo noto ni papa] 
'rumah dan mobil ayah' 
948. 	 lsi maraput wo mbatu wo ntana] 
'Dia melempari dengan batu dan tanah'. 
949. [si ko?ko? nait <l l<ls<ln ni tuama] 
'Laki-laki itu akan pergi dan membeJi ayam itu' . 
950. [nairo7'/kitan si kuda] 
'pergi mencuri kuda' 
95l. 	 [se sera? naipewa7'/ker waki pasar] 
' ikan-ikan yang akan dijual di pasar' 
952 . [niaku nankuiseromi kakaanan] 
'Saya pergi mencari makanan' . 
953 . 	 [se manoikata ka I waya ka se tina" a' low] 
'Mereka jatuh tertidur karena sudah mabuk'. 
~tJ4. [niaku mokamaton mana nkoya1 
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